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ABSTRAK

Laela Yasfina, 1723211030Pengar uh Tabdzir Shal at Jarm
Kedisiplinan Shalat Berjamaah Santri Ponddk Pesantren Al lhya

0 Ul u makhklulisKeagamaan Islam Universitaghidlatul Uama AFGhazali,

Agustus 2021.

Tadzir dal am dun iakan paagsdgatuttkanekepada shatiyartg t i n d
melakukan pelanggaran tertentu yang bersii@ndidik dan represi sehingga

menjadi sadar akan perbuatannydan berjanji untuk tidak mengulangi
pelangggaran yang sama lagermasalahayang dapat diangkat dalam paitian

I ni adal ah apakah ada pengaruh antara t
shalat berjamaatsantri Pondok Pesantren -Alhy a 6 Ul (Sedardkamn n .
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)efhgar uh tadzir shal
terhadap keisiplinanshalat berjamaah santri Pondok Pesantrenlhyd

O0Ul uma2iRiri ms e s p e n e r kadisplman shaad zeijamaald samtri

Pondok PesantrenAlhya o6 Ul umaddi n.

Adapunpendekatan yang penulis gunakan yaitu pendekatan kuanBextiélitian

ini menginakan metode observasi, wawaacangket dan dokumentasi. Dengan

sampel sejumlah 109 respodefPengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan instrumen angket untuk memperoleh datdbgh(¥) dan variabel

(Y). Data penelitian yang terkumpul dianaishengguakan uji analisis regresi

sederhana. Pengujian hipotesisi penelitia@nggunakan analisis pendahuluan,

analisis uji prasyaratlan analisis uji hipotesiPengujian hipotesis penelitian
menunjukkan bahwat) Pe mber i an T a 0 zsantri usiiaPoraldk | a ma a'l
Pesantren Al hya o6Ul umaddin termasuk -ktat egor.i
74,1193 2) Kedisiplinan shalat berjamaah santri putri di Pondok Pesantiaya\l

OUl umaddin termasuk kat egaaBG532.angat bai k

Berdasék an uj i hi pot eshala janaahk berpemdawh teradap z i
kedisiplinan shalat berjamaahntri Pondok Pesantren-Alh y a 6 UlHalmia d d i n
dibuktikan denganhasil analisis uji regresi sederhandengan persamaagaris

regresi Y= 29,231+ 0,098Xdengan hasilF hitung = 4026. Dandapat diketahui

nilai t hitung= 2,007, dengantaraf signifikan sebesar 5 % dan t tabel,§91.

Artinyat hitung > t tabel (2,007 > 1,691Pan dapat disimpulkaHo ditolak dan

Ha diterima.Dari hasil tersebutrtinya terdapat pengaruh yang signifikan antara

t airGshalat jamaah terhadap kegiman shalat berjamaaantri Pondok Pesantren

Al-l hya o6Ul umaddi n

Ha l i ni me nunj uk k azim kedisipplmnanashalatgameatilamp an t a 6
kaitannya dengan kedisiplinahaat berjamaah santri puRondok Pesantren Al

|l hya o6Ulumaddin baik terbukt: secara empi
Kata Kunci: Tabzir Sm8&HalatBerjdnamaha a h , Kedi si |
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu hal yang paling penting untuk setiap manusia adalah
pendidikan. Menurut imam Ghazali, pendidikan pada hakikatnya adalah usaha
membudayakan manusia atau memanusiakanusie Usaha membudayakan
manusia ini menjadi tolak ukur mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih
baik. Pendidikan adalah proses pembentukan watak dan sikap. Sebagai proses,
pendidikan memerlukan kedisiplinan, sementara kedisiplinan itu sendiri
merup&an suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan rildai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.

Proses pendidikan dapat ditemukan pada lemkaghaga
penyelenggara pendidikamik lembaga formal seperti sekolah atau madrasah
dalam berbagai tingkatan, maupun lembaga-foomal seperti pondok
pesantren dan informasi seperti lembiyabaga kursus dan pelatihan.
Pondok Pesantren, sebagai lembaga tertua di Indonesia memilikblentr
penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Pesantren memiliki
pengalaman yang kaya dalam membina masyarakat dan mengembangkan
Islam di IndonesiaMurtadlo, 2015, p. 15)Pesantren merupakan sebuah
lembaga pndidikan khas Indonesia yang menjadi tempat para santri
mendalami pendidikan agama Islam. Dari masa ke masa pesantren terus

melakukan pembaharuan agar dapat tetap menunjukan eksistensinya di tengah



gempuran global. Dalam kehidupan selamii, masyarakatpesantren
berpedoman pada ajaran agama dengan menekankan pada aspek moral dalam
berinteraksi dan bergaul. Sehingga sikap dan perilaku masyarakat pesantren
akan terjaga dengan baik.

Secara mendasar, pesantren adalah sebagai lembaga yang bertujuan
mencetaknuslim agar memiliki dan menguasai ilfionu agamatafaqquh fi
al-din) dan menjadi muslim yang memiliki keterampilan atau keahlian untuk
membangun kehidupan yang Islami di masyaraRati sudut pandang lain,
fungsi pendidikan pesantren dapat dikatakdagai alat pengendalian sosial
(agent of social contrplbagi masyarakat, khususnya penyimpangan dalam hal
yang berkaitan dengan nHailai Islam, maka fungsi pesantren sebagai alat
pengendalian sosial harus dapat berjalan sebagaimana mg8tatya.-ohman,
2012, p. 65)

Istilah pesantren, dalam pemahaman sefmii bisa disebut juga
dengan sebutan pondok atau kedua kata digabungkan menjadi pondok
pesantren. Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama,
keaiali sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan santriisehari
dapat dipandang sebagai pembeda antara pondok dan pesantren. Pesantren
sendiri merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang mempunyai peranan
penting dalam sejarah Islam di Indor@egang lahir dan tumbuh sebagai sistem
pendi di kan mel al ui K ul tindogenduéh d yrmegi a
mengadopsi model pendidikan sebelumnya yakni pendidikan Hindu dan

Budha.(Maunah, 2009, p. 16)



Pondok Pesantren meiil tradisi yang dari dulu hingga sekarang
dilestarikan dari generasi ke generasi selanjutnya, tradisi tersebut antara lain
adalah shalat berjamaah lima wakstighozah yasin dan tahlil, khataman Al
Qur 6 an danRd aeersibersimy,pengajiaAl-Qur 6 an, pengaji

kitab kuning, pengajian Diniyyah, pembacaltaulid Barzanji Shimtud

Duror, Dhi babéd, B a n d o mtguMahadhdsoh, rRotidpd n Khi
Hadad, Maul udan, | s daaToa OMi (Padamp016, pdu har r or
323)

Pondok pesantren yang menggunakan sistem asrama dimana jumlah
santrinya dikelompokkan dalam jumlah yang besar akan sangat membutuhkan
disiplin yang baik agar dapat mengontrol sasamtrinya. Begitu juga dengan
Pondok Pesantren Al h y dumatldin yang terletak di jalan Kemerdekaan
Timur No. 16 Desa Kesugihan kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten
Cilacap, adalah pondok pesantren yang menerapkan disiplin yang ketat
terhadap santrinya.

Di Pondok Pesantren juga, para santri mendapatkan pesuaidén
bimbingan dari kyai agar dapat hidup sesuai dengan aturan agama di dalam
masyarakat. Pendidikan disini adalah pendidikan yang tidak sekedar memberi
pengetahuan beragam, tetapi justru yang lebih utama adalah membiasakan
santri patuh dan taat menjakam ibadah dan berbuat serta bertingkah laku
dalam kehidupannya sesuai dengan nemarana yang telah ditetapkan dalam
agama IslamDisiplin dalam mé&ksanakan shalat jamaah adakdmgat

penting bagi santriShalat berjamaah adalah khayang dilakukan reama



sama, sekurangurangnya dua orang atau lebih, dimana salah satunya menjadi
imam dan yang lainnya menjadi makmufRuhuyanan, 2011, p. 4Bhalat
jamaah mempunyai berbagai keutamaan diantaranya yaitu mendapatkan
pahda dua puluh tujuh derajat dibandingkan dengan shalat yang di kerjakan
sendirian (Muchtar, 2016, p. 130)

Shalat jamaah adalah amal baik, dan amal baik hendaklah dilalisanak
secara terus menerus dan teratur. Begitupiengan sahalat jamaah hendaknya
dilakukan secara terus menerus dan ter&tengan demikian seseorang akan
terbiasa melakukan habkl baik dikarenakan sudah istigomah dalam

melakukannygMahfud, 2011, p. 111B5ebagaiman@rman Allah SWT.
%ZWV % 91@0% éw 1@@%“
Y, AT IA) S
K ouolnt i

Artinya: fiMereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah
dengan megikhlaskan ketaatan kepaddya lagi hanif (istikamah),
melaksanakan salat, dan menunaikan zakatah agama yang lurus
(benar)qAl-Bayyinah/98:5)

Pentingnya mendirikan shalat dalam ayat ini maksudnya adalah
mengerjakannya secara terus menerus setiaktuwShalat wajib yang
dikerjakan dalam waktwaktu tertentu dapanembentuk disiplin yang kuat
pada seseorang dan melatih pembianaan disiplin diri sendiri. Melaksanakan

shalat secara berjamaah padhktunya akan menumbuhkan kebiasaan secara

secara teratudan erus menerus melakukan pada waktu yang telah ditentukan.



Shalat berjamaah memberikan berbagai keistimewaan bagi siapa saja
yang menjalankannya, teama kepada orang yang menj&imya dengan
disiplin. Seseorang menginginkan disiplin, maka harusinsakan diri tepat
waktu dalam segala aktifitas. Shalat merupakan ibadah yang mendidik
berbagai hal, mulai dari kedisiplinan hingga berkomitmen terhadap perbuatan,
sikap dan ucapaighalat berjamaah jugaemberikan berbagai keistimewaan
bagi siapa sajaayg menjalakanya, terutama bagi orang yang menjalankannya
dengan disiplin. Seseorang yang melaksanakan shalat berjamaah dengan
disiplin pasti akan menuai kesuksesan yang tidak didapatkan oleh orang lain.
Hal ini dikarenakafahwa disiplin adah kunci keaksesa. Dengardemikian
setiap muslim yang melaksanakan shalat berjamaah akan melatih kedisiplinan
dalam urusan menghargai waktu. Mereka bis@ngopimalkan setiap
kesempatan yang ada untuk memicu kreativitas diri, mengembangkan
kompetensi diri, dan mempeahankan eksistensi diri sebagai seorang khalifah
di bumi. Setiap Muslim diberikan tanggung jawab untuk melaksanakan shalat
pada waktewaktu yang telah disyariatkan.edhtah di atas memberikan
pelajaran penting tentang bagaimana kita mampu memanfaatikdin secara
disiplin. Dengan begit kepribadian displin menjaadi biag dalam hidup kita.
Sehingga kita bisa hidup secara berkual{fdasori, 2017)

Untuk mendukung dalam pembentukan akhlak dan kedisiplinan santri,
maka di Pndok Pesantren ditetapkan peratypenaturan dengan berbagai
macam cara dan metode yang sesuai dengan tujuan Pondok Pesantren.

Pengenaan sanksi terhadap santri yang melanggar peraturan tersebut yang pada



dasarnya menanamkan sikap tanggung jawab yandiggekanendidik agar
para santri konsekuen terhadap peraturan. Sehingga santri yang terkena sanksi
merasa takut atau jera dan tidak akan melakukan perbuatan atau pelanggaran
berulangulang.

T a 6dalam Pendidikan Islam adalah sebagai tindakan yang dilakuka
dengan sadar oleh pihak pendidik dengan memberikan peringatan dan
pelajaran kepada peserta didik atas pelanggaran yang sudah dilakukan sesuai
dengan nilanilai dan prinsipprinsip keislaman sesuai dengan bobot
pelanggaran yang dilakukannya, semakin topedanggaran yang dilakukan
maka semakin berat juga hukuman yang akan didapatkan. Seperti halnya di
Pondok PesantrenAlhya o6 Ul umaddi n, para santr.i C
mandiri dan disiplin sesuai dengan peraturan yang berlaku. Di Pondok
Pesantren Al hy a 60Ul umaddi n j uga di ber | ak!
mendisiplinkan santri yang melanggar aturan yang berlaku, seperti pelanggaran
memiliki dan menggunakan alat elektronik, berduaan dengan lawan jenis, tidak
mengikuti pengajian sorogan dan bandongan, ketaapa izin, tidak
mengikuti jamaah shalat fardhu maupun sunah. Namun untuk pelaksanaan
shalat jamaah ada ketentuan yang berb@diara aturan yang berlaku ditRa
dan Putri. Peraturan yang berlaku di Putra, shalat jamaah itu diwajibkan tetapi
tidakada &#sensi dasanksi yang ditetapkan. Sedangkan Di Putri, pelaksanaan
shalat jamaabh itu diwajibkan dan diadalkésensi sekaligusanksi atadgalam
pesantren sering di kenal dengan nama

melaksanakan shalat jamaah.



Perbedaaketertuan shalat jamaah antara putra dan putri disini berawal
darisistem kepengurusan y@aberbeda antara putra danmpuYang manalari
segi kepengurusadi asrama gitra, adab pengurus yang bertanggung jawhb
setiap komplekdi bidangiya masingmasing diantaranaya ketua komplek
(lurah), pengurus bidang keamanan, pengurus bidang pendidikan, pengurus
bidang kesehatan, pengrurus bidang kebersiBadangkan di asramuautri,
setiap komplek menyediakan dua pengurus (Musyrdh) yang
bertanggungjawabtas segalhal, sepeti kesehatan, ketertiban dan keamanan,
kebersihan, mencukupi sarana dan prasarana.sdbari adanya perbedaan
sistem keengurusan antara putra dan pudii atas maka ada perbedaan
penilaian dalam shalat jamaammtuk putra setiap komplek sudadapengurus
yang bertanggundari segipelaksanaan shalat jamaah dengan katadaipa
adanya absensi dan sanksi yang mengirisgiiap shalat fardlypengurus
bidang pendidikan selalu mengarahkan dan mengajak-santri kompleknya
untuk melaksanakeashalat fardlu berjamaaehinggasantri akan terkoordinir
dalam melaksanakan shalat jameaébaliknyauntuk sistemkepengurusadi
asrama putridi setiap kompleknya ada keterbatasan tenaga pengangs
mengakibatkan kelakseimbangn dalam pengawandan pengayomatalam
bidang pendidikan seperti shalat jamdahtuk itu pengurupusat putrbidarg
pendidkanPondok Pesantr en marhbuat dbseasi sbaldd u ma d d
jamaah santrputri dengan tujuan agar santri pugbih disiplin lagi dalam
melaksaakan shalat jamaalKemudian dari adanya absensi shalat jamaah

apabila ada santputri yang absen melakasanakamaahshalatfardiu, maka



akan dikenai sanksi ata a 6 Relain itu absensi shalat jamaah juga akan
digunakan untuk penilaian raport sampuitri. Sehingga peneliti melaksanakan
penelitian hanya pada santr.i putri yan
jamaah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada Usth. Melia
Setiarini selaku pengurus bidang pendidikarri pada tanggall Juli 2021,
namun pada kenyataannya meskipun ada peraturan yang berlaku di Pesantren
bahwa santri putri di wajibkamelaksanakan jamaah shalat fardada saja
santri putri yang masih melanggar peraturan tersebut. Yang mana standar
pelaksanaan shalatnmah di Putri yaitu jamaah shalat fardhu dilaksanakan
secara tepat waktu dan tempat. Tepat waktu yang dimaksud adalah apabila
sudah memasuki waktu shalat maka shalat jamaah wajib dilaksanakan sampai
zikir shalat selesai. Sementara yang dimaksud dengarksagkkan shalat
jamaah padgéempatnya yaitu santri putri wajibelaksanakan shalat jamadih
Mushola. Apabila santri putri tidak melaksanakan shalat jamaah di tempat yang
sudah ditetapkan dan meninggalkan tempat shalat sebelum zikir selesai, atau
tidak mebksanakan shalat jamaah pada waktu yang telah ditentukan maka
absen shalat jamaah di tandai dengan alpa dan apabila @pealigialam
kurun waktu satu minggonaka akan dikenai ta'zinukuman)

Dari uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mendataasalah
i ni |l ebi h jauh | agi dalam bentuk penel

Shalat Jamaah terhadap Kedisiplinan Shalat Berjamaah Santri Pondok



PesantrenAl hya oO6Ul umaddi no. Agar bisa menj
tidak bagi santri putriyangtl ah mendapatkan tadézir (hul
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang masalah sebelumnya
peneliti dapat menentukan identifikasi masalah yang ada diantaranya yaitu:

1. Masih terdapat santri putri yang melanggargiuran melaksanakan shalat

jamaah.
2 Kurangnya kesadaran santri putri dal at
3.Pel aksanaan tab6zir yang dinil ai Kur an:¢

. Pembatasan Masalah
Berdasarkanidentifikasi masalah diatagnaka peneliti membatasi

masalah penelitiagebagai berikut:

1. Objek penelitianadalape ngar uh t adézi r kedispllnant | amaa
shalat berjamaasantri Pondok Pesantren-Alh y a 6 Ul umaddi n

2. Swbjek yang akan diteliti adalah santri putri Pondok Pesantrelnyal
60 Ul u maahgimelanggar peraan wajibnya shalat berjamadfarena
antara peraturan santri putra dan putri dalam hal shalat jamaah berbeda.
Peraturan yang berlaku di Putra, shalat jamaah diwajibkan namun tidak
di kenai sanksi atau taodzir, saald angkan
Untuk itu penulis membatasibjek yang aka diteliti hanya santdPutri.

3. Penelitian ini memfokuskan pada kedisiplinan jamaah shalat fardlu santri

yang telah di kenai tadbzir shalat | ama:



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang tpkiulis kemukakan
diatas, maka yang menjadi masalah pokok penelitian ini adalah
l.Bagai mana penerapan taodzir Shalat |j am
Al-l hya o6Ul umaddi n?
2. Bagaimana kedisiplinan shalat jamaah santri putri Pondok Pesantren Al
l hya oWPumaddi
3.Bagai mana pengaruh tabzir shal at j am
berjamaah santri putri Pondok Pesantren Aly a 6 Ul umaddi n?
E. Tujuan Penelitian
Berkenaan dengan permasalah tersebut, adapun tujuan penelitian ini
adalah:
1. Mengetahuipr o s es p ezim Shalatpgaanaah saat® putri Pondok
Pesantren Al hya oO6Ul umaddi n.
2. Mengetahui proses kedisiplinan shalat jamaah santri putri Pondok Pesantren
Al-l hya oO6Ul umaddi n.
3. Mengetahuiseberapa besar pengardha r i tadzir shal at j a
kedisiplinan shalat bpmaah santri putri Pondok Pesantren-li®la
60Ul umaddi n.
F. Manfaat Penelitian ini adalah:
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat yang diharapkan

bisa diperoleh dari penelitian ini adalah:
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1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai informasi untuk menambah kimatakeilmuan khusunya bagi
penulis dan pembaca karya ilmiah perpustakaan UNUGHA Cilacap.

b. Dapat digunakan menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
mengenai kajian penelitian yang sama namun pada ruang lingkup yang
berbeda.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk menarbah pengetahuan peneliti secara pribadi khususnya tentang
penerapan taodzir shalat jamaah ter ha
santri Pondok Pesantren-Alhy a 6 Ul umaddi n.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan bagi
santri Pondok Paantren Al hya o6 Ul umaddi n akan pen

berjamadah.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Tadzir Shalat Jamaah
a.Taodzir
1) Pengertiam a6 z i r
T a 6 merupakan bentuk masdar yang berasal darikataz z ar a, Yy u
0 azzi ryang beratonenotak dan nmmyah kejahatan, juga berarti
menguatkan, memuliakan atau membafitian & Maysaroh, 2014, p. 136)
T a 6sedama etimologi adalah pendidilatrt a 6 aAthil Kadang diartikan
sebagial-ma n 6 u yait ul ate n cagdabayaiat-ti &ké adi b
(mendidik) adalah agar pelaku menyadari perbuatannya kemudian
meni nggal kan dan menghenti kannya. Ad e
adalah menghukum atau mengambil tindakan atas perbuaan yang di
dalammyaterdapat ketentuarasksiataukafarat, baik berhubungan dengan
hak sesama manusia maupun hak Al{@hohari, 2018, p. 263)
Sedangkan Wahbah &luhaili mendefinisikart a odalanr kitab
Al-Figh Al- Islami wa Adilah yang dikutip oleh Nurul Irfani dan Maysh
merupakan hukumahukuman yang secara y a rtidak ditegaskan
mengenai ukurannya. Syariatdst menyerahkan kepada penguasgana
untuk menentukan sanksi terhadap pelaku tindak pidana yang sesuai dengan

kejahatannya. Selain itu untuk menumpas perimasumewujudkan situasi
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aman terkendali dan perbaikan, serta melindungi mayarakat kapan saja dan
di mana sajaIrfan & Maysaroh, 2014, p. 23)

Kemudian istilaht a 6dalamr bahasa Indonesia dikenal dengan
istilah hukum (san&i) atau dalam bahasa inggrismnishmantlstilah ini
biasanya digunakan di lingkungan pesantren sebagai hukuman (sanksi).
Hukuman yang sering digunakan dalam dunia pesantren merupakan sebagai
bentuk sanksi pelanggaran taat tertib atau kedisiplinaanDhhl init a 6 z i r
(hukuman) dijatuhkan oleh pihak yang berwenang yaitu pengurus bidang
keamanan pondok pesantren.

Selain itu pengertian a drernunut Zamahsyar Dhofier yang dikutip
oleh Lailatus Saidah dalam sebuah jurnal mendefinisikan 6sehbiagai
sudu hukuman yang diberikan kepada santri karena telah melakukan
pelanggaran terhadap tata aturan di Pondok Pesalteerd daliam dunia
pendidikan merupakan hukuman yang bersifat mendidik, karena hukuman
hukuman tersebut mengandung umnsasur pendidikan ang telah
diputuskan bersaa dalam musyawarah para penabipesantren untuk
kebaikan santriSaidah, 2016, p. 6)

Dari beberapa pengertian a 6dz atas maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud denga&na 6adalah pembena hukuman yang
bersifat pengajaran terhadap orang yang melanggar atatna@m yang
ditetapkan. Penerapan hukuman ataa Odilakukan oleh pihak yang

berwenang atau orang yang memiliki kuasa untuk memberikan hukuman.
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Seperti halnya pengurus menetapkhokuman kepda santri yang
melanggar peraturan.
2) DasarT a 6 (Hukwman)

Hukuman atau sering di sebut dengjan &dalamrdunia pesantren,
merupakan atu cara untuk mencegah suatu pelanggaran terhadap aturan.
Orientasi hukuman dalam pondok pesantren adgdaly perbaikan diri dari
suatu kesalahan yang diperbuat oleh santri, serta diberikannya suatu
hukuman itu dapat memberikan motivasi dan edukasi agar tidak mengulangi
kesalahannyaDalamal-Qur 6 an t el ah bantyad&angli j el as|
menjadi dasargmberian hukuman dalam pendidikan. Berikut ini bapa
dasar yang terdapat dalalrGu r 6 a n  midaditp datam pehjatuhan
hukuman{ a §.z i r

Dasar hukunt a dyang dijelaskan dalam-Qur 6 an t er dapat

Surat Akimran ayat 11 yaitu:

"?(ﬁfzgﬁz rﬁr&%ﬁﬁﬁ%ﬁ1@@# éiuz@i'%‘

\M’Fﬁﬁi

Artinya: (Keadaan mereka) adal ah s
orang-orang sebelumnya, mereka mendustakan -ayat kami,

karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dissa mereka

dan Allah sangat keras sik$dya. (QS. Almran ayat 11 (Al-

Hafizh, 2012, p. 52)

Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang setiap perbuatan pasti
memiliki konsekuernismasingmasing baik itu perbuatan baik maupun
perbuatan buruk. Apabila perbuatan itu baik, maka Allah akan memberikan

pahala, sedangkan jika perbuatan itu buruk, maka Allah akan memberikan
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siksa yang sangat keras. DalamayaQMir 6 an | ai n tedtang el as k a
hukuman{ a § yaknir

Pada prinsipnya, Islam memandang hukuman (punishment) dalam
pendidikan lebih bersifat a 6 @#ndemdidlik atau pelurusan perilaku), bukan
memberikan hukuman. Menurut Suwaid bahwa kesalahan pada anak
bukanlah tindakan kriminatang kemudian diberikan ganjaran hukuman.
Sebab, jika hukuman tidak dilaksanakan dengan baik akan menimbulkan
kejahatan dalam diri seorang anak. Maka dari itu lebih diutamakan pada
pelurusan perilaku, bukan ganjaran hukuman sebagai dampak perilaku yang
sdah terhadap anakGaza, 2012, p. 132)

Berkenaan dengan hukuman dalam pendidikan, Rasulullah
menjelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud Al

Hakim dari Amr bin Syubaib, dari ayahi

AT el ah menceritakan kepada -kami ML
Yasykuri telah menceritakan kepada
Hamzah berkata Abu Dawud; Dia adalah Sawwar bin Dawud Abu

Hamzah AlMuzani AskShai r i f i dar i Amr u bin

Ayahnya dari Kakeknydia, dia berkata; Rasulullah SAW bersabda:
Perintahkanlah analanak kalian untuk melaksanakan shalat
apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah
mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak
melaksanakannya, dan pisahkanlah reka dalam tempat
tidurnyado (Khamid, 275 H, p. 133)

Hadits di atas menerangkan tentang keharusan orang tua untuk
memerintahkan anaknya untuk mengerjakan shalat ketika mencapai usia
tujuh tahun dan ketika telah berumupsleih tahun belum mengerjakan

shalat maka orang tua wajib memukulnya.
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3) TujuanT a 6 (Hukuman)

Adapun tujuan diberlakukannyaa Gatau hukuman yaitilrfan

& Maysaroh, 2014, p. 142)

a)

b)

d)

Preventif (Pencegahan). Ditujukan bamiang lain yang belum
melakaukan tindakan pelanggaran.

Represif (membuat pelaku jera). Dimaksudkan agar pelaku tidak
mengulangi perbuatan jarimah di kemudian hari dan diharapkan
pelaku menjadi jera, sehingga tidak mengulangi perbuatan yang
sama di masa emdatang. Dan juga orang lain tidak meniru
perbuatan si pelaku dikarenakan sebab akibat yang sama juga akan
dikenakan kepada peniru.

Kuratif (islah). T a 6 lzarus mampu membawa perbaikan perilaku
pelanggar di kemudian hari.

Edukatif (pedidikan).T azid pach dasarnya juga sebagai upaya
mendidik pelaku agar menjadi orang yang baik. Diharapkan dapat
mengubah pola hidupnya ke arah yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas diberlakukaninya éatau hukuman

adalah sebagai bentuk pencegahan terhadap pelamggmrg belum

dilakukan oleh pelaku (santri), dan penasihatan atau penebusan

kesalahan yang telah dilakukan oleh pelaku (santri). Dan dapat

disimpulkan jugat a 6atau hukam adalah pencegahan, maka besar

kecilnya hukuman harus sedemikian rupa yang mewajudkatu tujuan

hukuman tersebut, tidak boleh kurang atau lebih dari batas yang
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diperlakukan dan dengan demikian maka terdapat prinsip keadilan dalam
menjatuhkan suatu hukumarKemudian dengan diadakant a 6 z i r
diharapkan santri dapat lebih disiplin sertanimébulkan tertatanya rasa
tanggung jawab dalam diri santri mengenai kewajiban yang harus
dipenuhi mengenai peraturan yang harus ditaati. Dengan kata lain tujuan
di adakannya a Oyaitu rsebagai pembatas atas tindakan sewenang
wenang pengurus dalam memhkan hukuman, serta dapat menertibkan
antar santri. Dimana setiap santri yang melanggar peraturan pondok
diingatkan oleh pengurus bidakeamanan pondok sekaligtiarahkan
supaya dapat menyadari kesalahannya, sehingga santri yang melanggar
akan merasa dipeatikan. Hal ini dapat memicu rasa kepedulian dalam
dunia pesantrerfMuhammad Misbah, 2021, p. 79)
4) MacanmtMacam Hukuman
Lindawati menjelaskan atammacam hukuman dalam

skripainya. Macanmacam hukumayang akan dibahas bukah usaha
usaha atau perlakn yang dijalankan oleh pendidik dalam menghukum
anak didiknya.(Lindawati, 2019, pp. }+46) Macantmacam hukuman
itu sedikit sudah dibahas pada tujyau k uman atau taodzir
sebagaberikut:
a) Hukumanpreventif yaitu hukuman yang dilakukatengan maksud

agar tidak terjadi @langgaran.Dengan kata lain dkuman ini

bertujuan untukmenjaga sekaligusencegah agar ang lain tidak

melakukan pelanggarafilat pendidikaryang bersifat pencadan ini
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memiliki tujuan untuk menjaga agar Hadl yang dapat menghambat

atau mengggganggu kelancaran dari proses pendidiian bida

dihindarkan Berikut adalah alatlat pendidikarmpreventif

(1) Tata tertib. Tata tertib adalah berbagai peraturan yang harus
ditaatioleh setiap orang dalam situasi atau dalam suatu kehidupan
tertentu.

(2) Anjuran dan perintah. Anjuran adalah ajakan untuk berbuat atau
melakukan sesuatu yang berguna. Misalnya anjuran untuk selalu
tepat waktu, anjuran untukelajar setiap hari dan lalain.
anjuran yang lebih keras adalah perintah. Perintah bersifat harus
berbuat atau melakukan sesuatu. Misalnya perintah untuk disiplin
waktu dalam shalat

(3) Disiplin, yaitukesediaan untuk patuh terhadap peraturan maupun
larangan.

b) Hukuman Represif ialah kuman yang dilakukan karena adanya
pelanggaran. Hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggalan.
pendidikanrepresif disini bertujuan untuk menyadarkan anak agar
kembali kepada hdial yang benar, baikad tertib. Berikut yang
termasuk dalam akalat pendidikanrepresit
(1) Pemberitahuan. Maksud dari pemberitahufisini ialah kita

sebagai pedidik memberitahukan informakepada anak didik,
bahwa jika melakukan sesuatu yang dapat menggangpuyal

proses pedidikan itu ada akibat yang tidak baikDan
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memberitahuini tidak cukup satu kali saja, melainkan harus
berkalikali.

(2) Teguran.Jika pemberitahuan itu diberikan kepada anak yang
mungkin belum mengetahui tentang suatu hal, maka teguran
berlaku bagi anak yang telah mengetahui suatu Jbeadi,
perbuadn anak dapat dikatakan sebagai suatu pelanggaran.
Mislanya pelanggaran terhadap tata tertib sekolah.

(3) Peringatan. Peringatan diberikan kepada anak yang telah
beberapa kali melakukan pelangran, dan telah diberikan teguran
atas pelanggarannya. Dalam memlsarilperingatan, biasanya
disertai dengan ancaman akan sangsinya, bilamana terjadi
pelanggaran lagi.

(49) Hukuman.Hukum adalah alat terakhir yang diambil apabila
teguan dan peringatan belum mamputukn mencegah anak
melakukan pelanggargrelanggaran. Maka datu diberlakukan
hukuman kepada anak

5) JenisjenisT a 6 (Hukuman)
Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu membaga érenjadi dua
bagian, yaitu(Khumaidah & Amika, 2017, p. 4)
a) Pemberian hukuman yang dilarang, seperti; Memukujahya
kekerasan yang berlebihan, perkataan buruk, memukul ketika

marah, menendang dengan kaki.
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b) Pemberian hukuman yang mendidik dan bermanfaat, seperti:
Memberikan nasehat dan pengarahan, mengerutkan muka,
membentak, menghentikan kenakalannya, menyindindraenkan,
teguran, duduk dengan menempelkan lutut ke perut, hukuman dari
ayah, menggantungkan tongkat, dan pukulan ringan.

6) Syarats yar at Tabézir (Hukuman)

Supaya hukuman dapat berhasil sesuai dengan tujuannya maka
perlu dijaga benabenar syarasyaratnya.Ngalim Purwanto dalam
Skripsi Lindiawat Universitas Islam Negeri ARaniry mengemukakan
syaratsyarat klusus yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam
memberkan hukuman kepada anak didyiitu: (Lindawati, 2019, p. 21)

a) Hukuman harus ada hubungannya dengan kesalahan

b) Hukuman harus disesuaikan denganrikeplian anak

c) Hukuman harus diberikan secara adil

d) Pendidiksanggup memberi maaf setelah hukuman dijalankan

b. Shalat Jamaah
1) Pengertian Shalat Jamaah

Shal at b er | aariadba kata, tyaitu dshalati dan
berjamaah. Shal at s e(@@ul Azizb2819,psa ber a
92). Shalat berasal dari kata shalla shalatun yang artinya doa. Sedangkan

kata shalat artinya adalah doa. Dan kata slaaletya wa agomashalati

yang artinya fAmendirikan shr@batc‘), k a

Al V#Bhaka artiny%_LlQFatau%_e_r-C_ﬁ/ ang berarti HfAse
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Allah memeberikan rahmat atau keberkahan kepada hanhyba o . Ma k a
secara bahasa orang yang sedang berdoa itu sedang shalat dan yang
sedang shalat itu sedang berd®ada hakikatnya, jika direnungkan lebih
jauh, makna shalat tidakterp as dar i k a tamenazshalat, r dan
zikir dan doa merupakan tiga kata serangkai yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan hamba Allah dalam kehidupan setmaii Jadi, antar
shalat dengan doa memiliki hubungan yang saling berkaitan, yang mana
shalat dan doa adalah dua lafal yangaraadif(katakata yang berbeda,
namun sama dal am hal makna), karena |
diartikan #Adoao, b jaga bisawiartikan dengama k at a
Ashal ato. shalat dan doa haki katnya
Allah SWT (Badrudin Hasyim, 2012, p. 124)

Shalat menurut istilal® y a dadath surat AMNi saad ayat 1C

yaitu: (Raswad, 2011, p. 24)
H. "2"’ ce o~ oo L v"._. o e
A R e A A L s
"> . Z Z Lo L=
Vel S et LGP oliabiBendnit

Artinya: A Maka a p eadsaikhnashalata(mmu), t el ah
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu

berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa aman maka
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat

itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas grarang

yang beriman. o
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Sementara itu shalat secara istilalghiyah ialah: (Badrudin
Hasyim, 2012, p. 124)
BN O P G
Artinya: ASh al-perkataanadangpérbusan yahg t a a n
di awal i dengan fAtakbirotul i hr amo
salamdengansyat-s y ar at yang telah ditent.
Sedangkan kata berjamadéah merupak
terdiri dari bahasa Indonesia dan bahasa Arab, y&itidanjamaah
Kata ber merupakan awalan yang memiliki arti mengandung,
menggunakan, dengan cara atau ieddaka dari ittberjamaahberarti
dengan cara atau secara jjaamaahd Kat
j amp ama dang keenarti mengumpulkan, berkumpul, sekumpulan,
atau sekelompok. Maksudnya jumlah yang lebih dari satu orang atau
banyak. Secara hukunysar ad shal at jamabéah atau
shalat yang dilaksanakan secara berssamaa lebih dari satu orang yang
seorang menjadi imam dan lainnya menjadi makr{simolehudin, 2014,
p. 7)
Berdasarkan pengertian di atas, malapat disimpulkan bahwa
shalat berjamaah dapat diartikan dengan shalat yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih, dimana salah satunya menjadi imam dan yang lainnya

menjadi makmum dengan memenuhi syarat yang sudah ditentukan.
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2) Keutamaan Shalat Berjaniaa

Shalat jamaah sangat dianjurkan dalam Islam. Adapun
keutamaan shalat berjamaah ialah sebagai be(Rahdusara, 201,

7-10)

a) Pahala shalat berjamaah melebihi pahala shalat yang dilakukan
sendiri yaitu dua puluh tujutherajat.

b) Setiap lagkah yang diayunkan seorang muslim untuk menegakan
shalat berjamaah terhitung disisi Allah sebagai pahala dan ganjaran
baginya.

c) Seseorang yang selalu melaksanakan shalat berjamaah akan dijamin
terlepas dari sifat nifaq.

d) Orang yang melaanakan shalat berjamaah terbebas dari segala
perangkap syaithan.

Berdasarkan uraian di atas, maka
shalat jamaah adalgdemberian hukuman yang bersifat pendidikan dan
pengajaran terhadap orang yang melanggar peraturan wajibny
melaksanakan shalat secara berjamaah

2. Kedisipilinan Shalat Berjamaah
a) PengertiarKedisipilinanShalat Berjamaah
Disiplin berasal dari bahasa inggris yadigiplaneyang berarti
ketertiban (Danim, 2011, p. 137)Menurut Damarah (2002) yang

dikutip oleh lka Ernawati (2016, 5) mengatakan bahwa disiplin adalah
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suatu peraturan yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi
maupun kelompok.

Sejalan dengan pengertian di at
dikutip oleh Andy Chandra daArihta Perangin Angin (2017, 5)

di jel askan bahwa di si pdiicii pphegrnaesoa l
berakar dari katdiscipleyang memiliki arti murid, pengikut, penganut,

atau seseorang yang menerima pengajaran dan menyebarkan ajaran
tersebut. Disiplindapat diartikan sebagai peraturan atau atiana

tata cara bertingkdhku. Dalam kegiatan belajar, murid atau seseorang
yang menerima pengajaran dilatih untuk patuh dan taat pada peraturan
peraturan yang telah berlaku.

Menurut Ahmad Fauzi dalam NgamuNaim (Ngainun Naim,

2012, p. 143selain mengandung arti taat dan patuh pada peraturan,
disiplin juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin,
perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaaan waktu,
tanggumy jawab atas tugas yang telah diberikan, dan kesunggugan
terhadap bidang keahlian yang ditekuni.

Kedisiplinann sendiri merupakan kerelaan untuk patuh
sepenuhnya terhadap peraturan, penghormatan terhadap otoritas,
kemandirian, dan kerjasama tim. Kedisipfijaga berarti kemampuan
untuk melakukan habal benar meskipun tidak ada yang mengawasi
dan untuk menanggung konsekuensi dari ketidakdisiplin terhadap

peraturan(Sujoko Efferin & Bonnie Soeherman, 2010, p. 103)
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b)

Berdasarka pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
disiplin merupakan upaya untuk membuat seseorang berada pada jalur
sikap dan perilaku yang sudah ditetapkan.

Sementarahalat berjamaahdalahshalat yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih, dimana salatusya menjadi imam dan yang
lainnya menjadi makmum dengan memenuhi syarat yang sudah
ditentukan.

Berdasarkamraian di atas, makeedisiplinan shalat berjamaah
mengandung pengertian shalat yang didirikan oleh dua orang atau lebih
secara bersarmsama yangseorang di antara mereka menjadi imam
sedangkan yang lainnya menjadi makmum dengan tujuan ketaatan dan
kepatuhan terhadap peratw@eraturan (hukum) perintah wajib shalat,
dilihat dari ketepatan waktu maupun pelaksanaanya.

Dasar Kedisiplinan Shalat Benjaah

Disiplin menjadi salah satu ilmu yang dianjurkan dalam Islam.
Disiplin sangat erat kaitannya dalam dunia pendidikan, apalagi sikap
disiplin berpengaruh pada kesuksesan di masa mendatang. Islam adalah
agama yang mengajarkan kelembutan juga kedisiplirgebagai
contoh, shalat fardhu yang mempunyai batasan waktu awal dan akhir
sehingga setiap Muslim wajib melaksanakan shalat tepat di waktu
shalat yang telah ditentukan. Disiplin juga merupakan sifat orang yang
bertakwa. Islam mengajarkan agar bepanar memperhatikan dan

mengaplikasikan nilanilai kedisiplinan dalam kehidupan sehhairi
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untuk membangun kualitas kehidupan yang lebih baik. Seperti perintah
untuk berlaku disiplin dan memperhatikan waktu dengan sebaik

baiknya. Disebutkan dalam A u r 6 am sudaaAshr ayat 13:

@%é D s %%*Q@wéz L,?Uu ﬁ?@zbﬁf
o cedi

Artinya: Ddmi masa. Sesungguhna manusia itu bdrearar
dalam kerugian kecuali orangorang yang beriman. Dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menepati
kesabarardo ( Q-3shr apat 103)

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang tidak dapat
menggunakan aktunya dengan seballaiknya, maka ia termasuk
golongan orang yang merugi. Ayat tersebut menunjukkan kepada kita
bahwa Allah telah memerintahkan kepada hafdpa untuk hidup
disiplin. Karena dengan kedisiplinan, kita dapat hidup secara teratur.

Firman Allah dalam surat ANi saé ayat 103:
s AL A N AR N A AL B e
"> . Z Z Lo L=
vl e B 2 GiPolladhPondit

Artin y aMaka@pabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka
dirikanlah shalat itu (sebagaimanabiasa). Sesungguhnya shalat
itu adalah fardhu ging ditentukan waktunya atas orantang
yang berimard  ( QN.i sAand ayat 103)
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Bagi umat Islam, shalat merupakan hal yang sangat penting
dalam kehidupan sehdnari dan sudah menjadi kebiasaaan. Ayat di

atas menjelaskan agar umat manusia taat, patubudduokt (disiplin)

pada peraturan yang ditetapkan oleh Tuhanny&Aalr 6 an) , begi t u

terhadap waktu yang mengisyaratkan adanya kewajiban untuk disiplin
dalam mengerjakan shalat.
Kriteria Kedisiplinan Shalat Berjamaah Santri Pondok Pesantren Al
| hya agdihl um

Dalam shalat dituntut adanya kesediaan untuk melaksanakanya
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Karena wettu shalat
yang telah diatur itu merupakan peringatan bagi kaum muslimin agar
hidupnya berlaku disiplin dan menghargai waktu sedaktmenyia
nyiakannya untuk berbuat Rl yang tidak berguna.

Ada tiga kriteria kedisiplianan shalat berjamaah yang dilakukan

oleh santri di Pondok PesantrenlAh y a o6 Ul umaddi n, yait.

1) Melaksanakan shalat secara tepat waktu mencakup lima waktu
shalat.
2) Melaksanakan shalat jamaah wajib di Mushola.
3) Tidak diperbolehkan meninggalkan Mushola sampai dzikir selesai.
Dari tiga kriteria kedisiplinan shalat berjamaah di atas, apabila
santri Pondok Pesantren-Alhya 6 Ul umaddi n ti dak
alpa tiga kalisecara berturtturut, maka akan dikenakan sanksi atau

tadzir.
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan kajian penelitian yang relevan, penulis melaksanakan
kajian dengan literattiiteratur yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti,
agar penelitiami lebih mudah untuk dipahami.
Adapun referensi yang mempunyai kedekatan dengan penelitian ini
adalah:

1. Penelitian yanglilakukan oleh Widi Widayatullah yang diterbitkan dalam
jurnal Pendidikan Universitas Garut denggmdul PengaruhTa 6 z i r
Terhadap Penigtan Kedisipliman Santri di Pondok Pesantren
(penelitian di Pondok Rantren AIMusaddadiyah Garut) Dalam
penelitian tersebut bertujuan untuk
pesantrenrealitas kedisiplinan santri dan pengaruh kedisiplinan di Pondok
Pesantren AMusaddadiyah Garut. Dengan metode deskriptif analisis,
penulis melakukan studi p eterratlapt i an m
kedisiplinan khususnya di Pondok PesantrerMidsaddadiyah Garut,
dengan analisis statistik, penulis mengolah -data angka yang didapat
dari responden, sehingga dapat diketahui besar atau talgdengaruh
Tabdzir t e riphnand dip Pondok& dResantrenBerdasarkan
pengolahan data dengan analisis data yang menggunakan uji korelasi Rank
Spear men dar iX)tehadapidmplin 6ante (variabbl er).

Besar pengaruh variabel X terhadap Vriabel Y sevesar 8.76%. nilai
tersebut menggnbarkan kondisi bahwa variabel disiplin santri

di pengar uhi oleh taodzir dengan tingk
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mendapatkan kategoi A R eAdapanhp@rsamaan penelitian Widi
Widayatullahdengan penelitian yang akan dilaksanakan ysitnasama
meneliti tentangpengaruhta 6 z i r tkedigptinard dap subjek
penelitiannya yaitu sarrsama meneliti santrNamun yang membedakan
terledak padaobjek. Objek penelitiani n i adalhaldt jarhaahd z i r
terhadap kedisiplinan shalat berjamaah santri

Penelitian yang berjuduPengaruh Penerapan Metodlea 6 terhadap
Kedisiplinan Belajar Santri Putra di Pondok Pesantren Daarul Fathonah
Desa Tegal Gubug Lor KecamataArjawinangun Kabupaten Cirebon
yang disisun oleh Bustomi Ramin (2015Dalam penelitian ini
menujukkan bahwa pengaruh penerapan merode 6 rmemberikan
pengaruh yang baik dalam mendisiplinkan santri pd@pat dilihat dari
kemampian mengelola waktu yang efektif yang meliputi kegiatan belajar
santri putra, baik di dalam kelas maupun diluar kelas terhadap kedisiplinan
santri putra di Pondok Pesantren Daarul Fathonah Desa Tegal Gubug Lor
Kecamatan Arjawinangun Kabupaten CireboReditian tersebut
merupakan penelitian kuantitgtilengan menggunakan empirik atau
lapangan. Sumber datiikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi
dokumentasi dan angkdBerdasarkan pengolahan data, h&shelitian
Pener apan Mearabel ) m&nanjukkanbahwa penerapan
met ode t a b z iya denganl kadisiplikaa betajasantri putra

Baik terbukti secara empirik. Adapun persamaan penelitian Bustomi

Ramin dengan penelin yang akan dilaksanakan yaituiembahas
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mengenapengarult a &erhiadap kedidiplinan dan subjp&nelitiannya
samasama santrDan yang membedakaenelitian ini dengan penelitian

yang akan di lakukan yaiterletak pada objek penelitian. Ojek penelitian
Bustomi membahasa menger@aie ngar uh t ak&disipiman t er had e
belajar santri. Sedangkan padajek penelitian yang akan dilaksakan

yaitu pengar uh tabdzir s hkedisiglinan shaama a h t €
berjamadah santri

Penelitian yang dilakukan oleh Rico Setya Priatama dengan judul
penelitian P e n gpaBerbahasalfaab Santri di Agramh a d a
Andalusia Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kerizbm
penelitian ini menujukkan bahwa pengartiha 6aemliperikandalam
berbahasa Arab (kalam) santri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
berbahasa Arab (katg santri Metode pengumpulan data pada penelitian

ini yaitu menggunakan angket (kuisioneWletode analisis data yang
digunakan adalah uji regresederhanaKemudian subjek penelitian pada
penelitian ini adalah seluruh santri di Asrama Andalusia Ponds&reren
Sukorejo kKendal, yang diperoleh dari pengambilan samel dengan
menggunakan teknikCluster Purposit Random SamplingAdapun
persamaan pada penelitianRico dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu membahas mengenai pengarehé dam subjek
penelitiannya samaama santri. Dan yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian yang akan di lakukan yaitu terletak pada objek

penelitian. Ojek penelitian Bust omi n
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berbahasa Aralsantri. Sedangkan pada objek penelitigang akan
dilaksanakan yaitu pengaruh tadzir s
shal at berjamadéah santr.i

Penelitian yang dilakukan Lindawati dengan judul Hubunganishmant

dan Kedisiplinan Shalat Berjamaah pada Santri di Dayah Modern Darul

060Ul um Bam dPanelitian tersebut betujuan untuk mengetahui
bagaimana hubungamnishmantian kedisiplinan sahalat berjamaah pada
santri di Dayah Modern Darul o6Ul um B
implikasi punishmanterhadap kedisiplinan sahalat berjamaahapsahtri

di Dayah Modern Dar ul 00Ul um Banda AcEe
penelitian korelasi. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini sebanyak

90 orang santri dengan menggunakan tekaikdom samplingTeknik

analisis data menggunakan rumus korelpaduct moment. Dalam

penelitian ini pengumpulan data menggunakan angket pkalishmant

dan kedisiplinan shalat berjamaah pada santri sebanyak 20 angket.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus kopaladuct

moment Dari hasil penelitian dipeleh nilai korelasipunishmentdan

kedidiplinan shalat berjamaah pada santri self@sdr,51dan pad®
pada taraf signifikan 5% yaitu 0,207. Dengan < O , maka(

diterima dan( ditolak. Maka, punishmentdan kedidiplinan shlat
berjamaah pada santri terdapat hubungan yang sedang dan signifikan di

Dayah Modern Darul 60Ul um Banda Aceh.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konspetual yang dimanfaatkan
sebagai teori yang ada kaitannya dengan beberapa faktor yangjfikaskan
sebagai masalah yang pent{{@ugiyono, 2018, p. 95Kerangka pikir dalam
pengaruh ta'zir shalat jamaah terhadap kedisiplinan shalat berjamaah santri
Pondok PesantrenAlhya oO0Ul umaddi n adal ah sebagai

Unsurunsur kedisiplinan terdiri dari empat elemen, yaitu peraturan
(tata tertib), hukumant (a §, penghargaan (reward) dan konsisten. Dengan
adanya dan terlaksananya keempat unsur tersebut, maka dapat dikatakan
sesuatu itu termasuk dalam kategori disipli

Di pondok pesantren tentunya memiliki tata cara tersendiri dalam
pelaksanaa peraturan dan tata tertib yang disesuaikan dengan tujuannya dalam
mewujudkan suatu pondok pesantren. Salah satunya yaitu dengan memberikan
hukuman kepada santri yang melanggaa tertib. Di dalam dunia pesantren
t a 6(mukuman) adalah salah satu tradisi yang dari dulu hingga sekarang
dilestarikan dari generasi ke generasi selanjutnya. Dimaaaddalanr dunia
pendidikan merupakan hukuman yang bersifat mendidik, karena hukuman
hukuman tersebut mengandung ungasur pendidikan yang telah diputuskan
bersama dalam musyawarah para pembinaa pesantren untuk kebaikan santri.
(Saidah, 2016, p. 6)

Hukuman yang diberikan kepada santri yang melanggar pangtka

diterapkan sesuai dengan prosuder yang tepat, maka dapat mendisiplinkan
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santri. Yaitu dengan sistem a 6yangrbersifat mendidik bukan bersifat
kekerasan dan balas dendam.

Jadi, tujuan dari pemberian a 6(lzukuman) bukan hanya membuat
santri jea, tetapi memberikan pemahaman dan ajang perbaikan diri dari suatu
kesalahan yang diperbuat oleh santri, serta diberikannya suatu hukuman itu
dapat memberikan motivasi dan edukasi agar tidak mengulangi kesalahannya.
Selain itu pemberian a qrwkuman) kpada santri yang melanggar tata tertib
juga bukan serta merta dilandaskan karena rasa dendam, akan tetapi atas dasar
rasa kasih sayang dan sikap kepedulian dari pengurus agar santri tidak
melakukan hahal yang melanggar tata tertib. Maka dari itu, hukamang
diberikan kepada santri juga harus sesuai dengan prosedur perterap&re i r
dengan melalui proses persidangan yang telah ditetapkan. Karané z i r
merupakan alternatif terakhir dari sebuah proses persidagan untuk membuat
santri jera dan tidak menguigi kesalahannya.

Disiplin sangat dibutuhkan oleh santri. Disiplin dapat dibentuk melalui
latihan dan kebiasaan. Disiplin yang tumbuh secara sadar akan membentuk
sikap, perilaku dan tata kehidupan yang teratur yang akan menjadikan santri
sukses dalam bebajdi Pondok Pesantren. dalam hal ini, pengaruh kedisiplinan
shalat berjamaah santri melatuia éshailatrjamaah cukup besar. Santri akan
mendapatkan rasa malu jika melakukan pelanggarang berulang kali dan
dikenakannya a 0 disarledih berat lagi. Maldari itut a éyang diberikan
kepada santri harus bersifata 6 grdendidik) dan membuat efek jera,

sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kedisiplinan santri.
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Berikut adalah Konsep Kerangka Berfikir penelitian di dalam

penelitian ini:
Kerangka Berfikir
Pengar uS$halal : :> Kedisiplinan Shalat
Jamaah Berjamaah Santri

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian diartikan sebagai pernyataan yang bersifat
sementara. Jawaban sementara dapat diterima apabila kebenaran tersebut dapat
dibuktikan dengan fakta, dan sebaliknya jawaban sementara dapat ditolak
apabila danggap palsu. Penerimaan dan penolakan hipotesis tergantung pada
hasil yang didapatkan pada penelit@@mi Zulfa, 2019, p. 127)Lazimnya
hipotesis penelitian terdapat dua, yaitu Ha (Hipotesisi alternatif) dan Ho
(Hipotessi nihil) (Umi Zulfa, 2010, p. 46)

Adapun Ha dan Ho pada Pengané&llaibtziian vy a
Shalat Jamaah Terhadap Kedisiplian Shalat Berjmaah Santri Pondok
Pesantrena Alhya 'Ulumaddio®  y ai t u:

1. Hipotesisi Alternatfi(Ha)
T a 6 ghalat jamaah berpengaruh terhadap kedisiplinan shalat

berjamaah santri putri Pondok Pesantren Aly a 6 Ul umaddi n.
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2. Hipotesis Nihil (Ho)
T a 6 ghalat jamaah tidak berpengaruh terhadap kedisiplinan

shalat berjamaah santri putri Pondok PesmatAH hya oOUl umaddi n.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuéneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
kemudian analisis data bersifat kuantitatif/statistik untuk menguiji hipotesis
yang sudah ditetapkafSugiyono, 2018, p. 15)Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode Penelitian korelasi dan lapangan
(field research, disebut penelitian korelasi karena penelitian ini
menggunakan teknik korelasion yang berfungsi untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan poditatau negatif dan signifikan antara dua variabel,
kemudian dikatakan penelitian lapangan karena penelitian ini dilakukan di
lapangan. Dikatakan penelitian lapangan karena penelitian dilakukan dalam
dunia nyatgUmi Zulfa, 210, p. 24) Jenis penelitiarkorelasi dan lapangan
ini merupakan jenis penelitiayang digunakan untuk mendapatkan bahan
bahanyang akan digunakan untuk penetléngan jalan terjun langsung ke
lapangan untki mengadakasuatupenelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat :Pondok PesantrenAlhya O6Ul umaddin Kesugi

2. Waktu : Junt September 2021
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek
atau subyek yang memiliki kuantitaan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik
kesimpulannygSugiyono, 2018, p. 130Populasi dalam pandangannya
bukan hanya berupa sejumlah orang, tetapi juga niekprakteristik
atau sifat yang dimiliki subyek yang diteliti. Berdasarkan pendapat
tersebut maka menjadi rujukan bagi penelitian yang akan dilaksanakan,
populasi dalam penelitian ini sejumlah 150 santri putri Pondok Pesantren
Al-l hya o6Ul umaddi n.

2. Sampel Bnelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh populasi, atau sampel juga bisa dikatakan bagian kecil
dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehinggga
dapat mewakili populasinyaSodik, 2015, p. 64) Berdasarkan
pengertian tersebut maka sampel pada penelitian ini adalah santri putri
Pondok Pesantren Al hy a 60Ul umaddi n yang me | a
diwajibkan melaksanakan shalat secara berjamaah. Untuk menentukan
jumlah sempel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tesimgle
random samplingyakni teknik pengambilan data yang dilakukan secara
acak dengan tidak emperhatikan strata pada poulasi, dimana setiap

elemen atau anggota populais memeiliki kesempgdalg sama untuk
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terpilih menjadi samp&Bugiyonqg 2018, p. 131 Peneliti menggunakan
teknik simple random samplgdikarenakan populasi yang diteliti adalah
populasi yang homogeApdapun rumus yang digunakpaneliti untuk
pengambilan sampel dalam pét@n ini yaitu menggunakan rumus
Slovina yaitu:

G

p . A

pUT
p puLTMIO

pPUT
P PULUTMMTCU

pPUT
p 1D X UL
pPUT
plo x v

¢ p oo
€ pTmMwOwanQa
n = ukuran sampel
N = jumlah populasi

e = standar error (5%)

Sehingga sampel apg didapatsgumlah 109 santri, yang
kemudian dijadikan subjek penelitian yaitu saptriri yang melanggar

peraturan diwajibkannya melaksanakan shalat secara berjamaah.
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D. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian adalah gejala yang bervariasi. Variabelianel

pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja (obyek)

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan hasilnya dapat ditarik

kesi mpul an. Dengan kata | ain variabel

yang d(Sugiwhoi 2018,pp. 557)

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam variabel
yaitu ebagai berikut:

1. Variabel Independenatau disebut juga sebagi variabel bebas, yaitu
variabel yang mempengaruhi atau yang menyebabtexhadap
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel ini
biasanya ditandai dengan huruf X, yang dimaksud variabel bebas dalam
penel i ti ahadsnhialaadtaljaahmafia h o .

Berikut inimengenaiksk i si  vari abel soal tadézir
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Kisi-k i s i

Tabel 3.1
Angket

Tadzir

Shal at

Aspek/Dimensi

Indikator

Favourable

Unfavourable

Syarat 1

pemberian
hukuman

Hukuman harus
selaras dengan
kesalahannya.

1,2

Hukuman harus
bersifat mendidik

Hukuman harus
bersifat represif
(membuat jera)

4,5

Hukuman harus
seaditadilnya.
(Purwanto, 2011, p
145)

7,8

Hukuman harus
lekas dijalankan
agar anak mengerti
mengapa sebabnya
ia dihukum dan apg
maksud hukuman
itu.

9,10

11,12

Memberikan
hukuman harus
dalam keadaan
tenang, tidak boleh
dalam keadaan
yang emosional
(maral)

13,14

15,16

Hukuman harus
diikuti dengan
penjelasariSeifert,
2012, p.256)

17

18

Hukuman harus
diakhiri dengan

pemberian ampun

19,20

21
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(berjanji tidak akan
mengulangi lagi)

Hukuman
merupakan alat
pendidikan yang
terakhir, karena
penggunaan alat
alat pendidikan
yang lain sudah
tidak ada lagi.

22

23,24

10. Mendapatkan

sanksi ketika
meninggalkan
shalat jamaah di
Pondok Pesantren

25

Variabel dependenatau disebut juga selaigvariabel terikat, yaitu

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya

variabel bebas. Variabel ini biasanya ditandai dengan huruf X, pada

penelitian 1ini yang

shalat berjamah

di mak ssiplidand e ng an

Berikut ini meng@ai kskkisi variabel soal kedisiplinashalatbejamah:
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Tabel 3.2

Kisi-kisi Angket Kedisiplinan Shalat Berjamaah (Variabel Y)

Aspek/Dimensi

Indikator

Favourable

Unfavourable

1 Teratur

11 Taat dan patuh
dalam menjalardn
shalat jamaah di
Pondok Oesantren

1

12. Mengisi absen
shalat jamaah
setelah shalat
jamaah selesai

1 Jujur

13. Tidak pernah
membolos saat
menjalankan
kegiatan shalat
jamaah

1 Rajin

14. Semangat dalam
menjalankan shalat
jamaah di Pondok
Pesantren

1 Disiplin
Waktu

15. Shalat jamaah tepa
pada waktunya

1 Disiplin
tempat

16. Shalat jamaah padd
tempatnya

10

1 Menghargai
waktu

17. Mengikuti dzikir
setelah shalat
sampai selesai

11

Berdasarkan uraian di atas telah jelas bahwa penelitian dengan judul

i P e n gTlaa awdmlat Jamaah Terhadap Kedisiplinan Shalat Berjamaah

Santri Pondok Pesantren -Alh y a

Ul umaddi no

me mi

penelitian dimana variabel X adalah pengatula 6shalat jamaah dan

variabel Y adalah kdsiplinan shalat berjamaah
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh suatu informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dalam rangka
mencapai tujuan dalam penelitiddntuk kepentingan pengumpulan data,
maka peneliti menggunakan bebrapa metode pengumpulan data yaitu sebagai
berikut:
1. Pengamatarndbservasi

Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam
melihat situasi penelitian. Metode pengamatan (olas® merupakan
metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara
langsung maupun tidak langsufRjyanto, 2010, p. 96)

Metode observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan melakukan observasindpengamatan secara langsung terhadap
kegiatant a 6shalatr jamaah di pondok pesantrealAh y a o6 Ul umadd i
yang dilakukan agar bisa mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk
dijadikan datadata yang akurat yang berhubungan dengan kedisiplinan
santri dahm melaksanakan shalat berjamaah.

2. Wawancaraifterview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancat@riew

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawandatar\(iew) untuk
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memberikan ja@ban atas pertanyaan yang diberii&ngiyono, 2018, p.
140).

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara tidak terstruktur yaitu dimana pewawancara memberikan
daftar pertanyaan yang tidak sesusmgian daftar pertanyaan yang sudah
tertulis. Dalam subjek penelitian ini wawancara dilakukan dengan
pengurugutri Pondok PesantrenAlhya o6 Ul umaddi n.
Angket Questionare)

Angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi beberapaernanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawaliSugiyono, 2011, p. 162ngket atau dalam
istilah lain disebut dengan ksiener apabila dilihat darai segi
menjawabnya, angket dibagi menjadi dua jenituyangket terbuka dan
tertutup, namun yang digunakan dalam penelitian ini hanya angket
tertutup. Angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan
jawabannya dan responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan
kondisi yang dialamfArikunto, 2014, p. 194)

Metode angket yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan daftar pernyataan untuk mendapatkan jawaban dari
subjek penelitian. Angket digunakan dalam penelitian ini karena nantinya
akan digunaka untuk menggali data tentannga Oshalar jamaah dan
kedisiplinan shalat berjamaah santri Pondok PesanrerihyAl

0 Ul ul ménstrdmen .pada penelitian ini dibuat dalam bentuk
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checklist sehingga responden hanya memberi tafija pada kolom
jawaban yang telah disediakainstrumen dalam penelitian ini
menggunakan pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif
(unfavorable), dengan 4 alternatif jawaban. Setiap jawaban instrumen
memiliki gradasi dari sangat posistif sampangat negatif.

Pernyataarakan dijawab oleh responden berbentuk skala likert
yang mempunyai gradasi dengan injlang diungkapkan melalui kata

kata berikut:

Tabel 3.3
Pensekoran angket Taobdzir Shal at
No. Jawaban Skor
Favorableg(+) Unfavorable(-)
1. | Sangat Setuju 4 1
2. | Setuju 3 2
3. | Kurang Setuju 2 3
4. | Tidak Setuju 1 4
Tabel 3.4
Pensekoran angket Kedisiplinan Shalat Berjamaah
No. Jawaban Skor
Favorable (+) | Unfavorable {)
1. Selalu 4 1
2. Sering 3 2
3. Kadang 2 3
kadang
4. Tidak pernah 1 4
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4. Metode Dokumentasi
Merode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan
menggali informasi pada dokumdokumen, baik it berupa kertas
video, benda(Umi Zulfa, 2010, p. 65Dalam penelitian ini, metode
dokumentasi bertujuan untuk menggali data profil Pondok Pesantren Al
Il hya o6UIl umad dilacap s$€leagau data hpananjan@ untuk
menanyakan Kkegaiatan shal atsatg amaah
dokumendokumen yang diperlukan dalam penelitian ini dan
dokumentasi pada pelaksanaan penelitian.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji keabsahan data dalam penelitian kuantitatif sesungguhnya adalah
uji instrumen. Uji instrumen dilakukan sebelumrmpkti melakukan proses
pencarian data dan biasanya dalam enelitian kuantitatf, uji instrumen ini
menggunakan 2 cara yaitu, uji valididtas dan uji relaibilitas.
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tintjkgkat
kevalidan atau kesaldh suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
berarti memiliki validitas yang tinggi. sebaliknya, instrumen yang tidak
valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2013, 211). Uji
validitas sebenarnya untuk melihat apakah instrumen penelitian i
mampu mengambil data secara tepat dan benar. Jika suatu instrumen
tidak mampu mengambil data dengan tepat, artinya \gatg diambil

tidak sah atau ben@dmi Zulfa, 2010, p. 98)
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Uji validitas yang dilakukan pada peitiein ini hanya butir
angket. Standar uji validitas angket dihitung mengguna&&sS
(Statistical Program For Social Scinpeersi 16.0untuk mengukur valid
atau tidaknya suatu butir soal yang sedang diuji. Syarat minimum untuk
dianggap suatu butir instrien valid adalah nilai indeks validitasnya
diatas 0,30(Sugiyono, 2018, p. 20@)eh karena itu, semua pernyataan
yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,30 harus diperbaiki karena
dianggap tidak valid. Dan ketika semuarmyataan yang memiliki
tingkat korelasi di atas 0,30 maka dinyatakan valid.

Dalam penelitian ini, standauji validasi butir item dihitung
menggunakanSPSS $tatistical Program For Social Scipeersi 16.0,

dengan hasil dalam tabel berikut:
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Tabel 3.5

Uji Validitas Angket Variabel X

No | Corrected IterriTotal Corelation| Keputusan
X1 0,433 Valid
X2 0,386 Valid
X3 0,591 Valid
X4 0,600 Valid
X5 0,664 Valid
X6 0,484 Valid
X7 0,380 Valid
X8 0,643 Valid
X9 0,592 Valid
X10 0,379 Valid
X11 0,351 Valid
X12 0,369 Valid
X13 0,595 Valid
X14 0,405 Valid
X15 0,577 Valid
X16 0,409 Valid
X17 0,457 Valid
X18 0,485 Valid
X19 0,422 Valid
X20 0,460 Valid
X21 0,457 Valid
X22 0,592 Valid
X23 0,508 Valid
X24 0,592 Valid
X25 0,508 Valid
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Tabel 3.6
Uji Valididtas Angket Vriabel Y

No | Corrected IterriTotal Corelation| Keputusan
Y1 0,393 Valid
Y2 0,544 Valid
Y3 0,613 Valid
Y4 0,371 Valid
Y5 0,247 Tidak Valid
Y6 0,509 Valid
Y7 0,592 Valid
Y8 0,580 Valid
Y9 0,559 Valid
Y10 0,557 Valid
Y11 0,618 Valid

Berdasarkan tabekrsebut, terdapat satu item soal yang tidak
valid sehingga tidak dapat digunakan dala@nggalian data yakni soal

nomor 5pada variabel Y. Sehingga soal tersebddkidigunakan atau

dihilangkan.

2. Reliabilitas

Reliabilitas berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subjek yang sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengukur kestbilan dan keajegan dari jawaban responden terhadap
suatu alat ukur psikologis yandisusun dalam bentuk ksiener.

Dikatakan penelitian yang reliabel apabila hasil pengukurannya tetap
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sama walaupun diukur pada waktu yang berbeda (Azwar, 2017)
Instrumen dpat dikatakan reliabel apabila harga r hitung lebih besar atau
sama dengan r tabel (r hitu@r tabel). Sedangkan instrumen dapat
dikatakan tidak reliabel apabila harga r hitung lebih kecil dengan r tabel
(r hitung O r tabel) Setelah dilakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan bantuan SPSRatistical Program For Social Scince
versi 16.0maka dapat diperoleh nilai koefisien reliabilitasnya. Kriteria
pengambilan keputusan untuk menentukan reliabilitasnya yaitu apabila
nilai r lebih besar dari 0,60 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel.
Sebaliknya, apabila nilai r lebih kecil dari 0,60kaanstrumen tersebut
tidak reliabel.

Berikut hasil analisis dari programprogram SPSS $tatistical
Program For Social Scifeversi 16.0untuk variabel kedisiplinan shalat
berjamaah.

Tabel 3.7
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Bas

Cronbach'sAlpha on Standardized Item N of ltems

.868} .871 295

Hasi | uj i real i bilitas angket tabd
nilai koefisien Al p ha Cr sehelan ©,868Berdasarkan nilai
koefisien relibilitas yang lebih besarrd@,6 maka instrumen tersebut

disimpulkan reliabel.
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Berikut hasil analisis dari program SPSSatistical Program
For Social Scince versi 16.0. untuk variabel kedisiplinan shalat
berjamaah:

Tabel 3.8
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

725 .718 11

Sedangkan dari angket kedisiplinan shalat berjamaah dapat
didapatkan nilai koefisein 0,725. Berdasakan nilai koefisien reliabilitas
yang lebih besar dari 0,6 maka ismtren tersebut disimpulkan reliabel.

Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas 0,868 (variabel X) fan
0,725 (variabel Y) meunjukkan bahwa semua variabel mempunyai
koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,6 sehingga instrumen
tersebut dapat dikatakaeliabel.

G. Analisi Data
Analisis data adalah proses menyusun data secara sistematis yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan kuisioner. Data yang telah
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis. Tujuan dari analisis data adalah
mengelompokkan dan engolah data agar mudah di baca dan dimengerti.
(Sugiyono, 2015, p. 109eknik analisis data yang digunakan adalah dengan
menghitungmean dan nilai standardevisi variabelX dan Y, kemudian

menghitungkoefisienuji prasyaat yang dalam peelitian ini mengggunakan
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uji normalitas dan uji liniedananalisis akhir pada penelitin imenggunakan

uji regresi sederhanBenjelasannya sebagai berikut

1

Menghitung Mean dan Nilai Standar Devisi Variabel X dan Y

menggunakan bantug®PSS Gtatistical Program For Social Scince

versi 16.0

Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitasdilakukan untuk mengetahui apakah sebaran

data yang diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.
(Getut Pramesti2017, p. 5)Hal ini penting diketahui berkaitan
dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Suatu
dapat diketahuinormal adu tidak yakni dengan melihat nilai
signifikansi yang diperoleh melalui uji normalitas menggunakan
KolomogrovSmirnov dengan bantuanSPSS $tatistical Program
For Social Scinceversi 16.0dengan ketentuan jika nilai Sig > taraf
sig (0,05)maka data berdistribusi normal.

b. Uji Linier

Uji linieritas adalah pengujian yang bertujuan untuk

megetahui apakah hubungan aataariabel X dengan variabel Y
linier atau tidak. Perhitungan dari analisis regresi adalah linieritas,
dengan maksud garis regresi antara X dan Y membentuk garis linier
atau tidak, kalau tidak liniemaka perhitungamegresi tidak dapat

dilanjutkan. (Sugiyono, 2011, p. 274pua variabel dikatakan
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mempunyai hubungan yang linier apabila signifikansi lebih dari 5%.
Uji linieritas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan bantua®PSS $tatistical Program For Saal
Scince versi 16.0
3. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Sederhana
Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis
pengar uh tabdzir shal at j amaah t e
berjamaalsantri yaitu dengan menggunakan uji regresi sederhana
menggunakan progransPSS (Statistical Program For Social

Scincé versi 16.0.Adapun bentuk persamaanya ada(&htgiyono.

2012, 261)

Y= at+bX

Keterangan:

Y : Variabel terikat (X)

X : Variabel bebas (Y)

a : Konstanta

b : Koefisien arah regresi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAS AN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren

Penelitian ini dilaksanaan di Pondok Pesantren-lhgh
OUl umaddi n, K e Adaguin hiPandok Beasdntaen dhiga.
00Ul umaddin adal ah pondok pesantren ya
Ha, di desa Kesugihan Kidul, ecamatan Kesugihan, kabupaten Cilacap,
Jawa Engah. Didirikan oleh seorang tokoh ulama bernama KH. Achmad
Badawi Hanafi pada tanggal 24 November 1925/1344 H dengan
memanfaatkan musalla peninggalan ayahandanya yakni KH. Fadil.
Musalla tersebut akrab disebut denganggar Duwur

Awal mula perintisan, pondok pesantren ini bernafandok
Pesantren Kesugihakernudian mda tahun 1961, pondok pesantren in
berubah nama menjadi Pendidikan dan Pengajara Agama Islam atgu seri
dikenaldengan sebutan PPAI. Barulah pada tahun 1983t \chmad
Mustholih Badawi, putra KH. Achmad Badawi Hanafima pesantren ini
dirubah menjadiPondk Pesantren Al hy a 6 Ul Reralaaknglai n
menjadi Pondok Pesantren -Alh y a 60Ul umaddi n di kar e
mengenang amarhum ayahnya yang sangat mengagunmi karya
monumental Imam AGhazal i , yakni dal am kitab

tentang pembaharuan Islam. Pondok PesantréniAly a 6 Ul umaddi n s
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ekonomi berada pada masyarakdtiral (beragam) yang terdiri dar
nelayan, pedagang, petani, wiraswasta, dan pegawai negeri.

Secara ekonomis, Pondok Pesantred Alya o6 Ul umaddi n b
pada masyarakat yang plural (beragam) yang terdiri dari nelayan,
pedagang, petani, wiraswasta dan pegawai negri. Sedangkan secara
geogafis, letak pesantren tidak jauh dari pusat kota Cilacap. Sehingga
secara tidak langsung kondisi terselhdrpengaruh terhadaproses
perkembangan pesantren dalam upaya menjada dan melestarikaiaiilai
luhur tradisi keagamaan. Keseimbangan tersebpartidercipta karena
masih adanya pengaruh karismatik para Kyai di wilayah Kesugihan, yang
keumudian identik dengan kota santri. Letak geografis semacam itu,
member i kan i nspirasi Pondok Pesantre
memberdayakan masyarakat sekit@nderung menggunakan pendekata
agraris @n kelautan. Maksud diberlakukannya hal tersebut yeijar
kehadiran pesantren lebih nyata dalam memainkan peran sebagai agen
perubahanggent of change
Struktur Dewan Pengasuh dan Pengurus Pondok PesanttieyaAl
Ul umaddin Putri

Adapun struktur dewan pengasuh Pondok PesantrelnyAl
60Ul umaddin Kesugihan, Cilacap yakni t

pengawas, dan dewan pelaksg®abagai berikut:
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a. Dewan Pengasuh
1) Simbah Nyai Hj. Fauziyah Mustholih
2) Simbah Nya Hj. Salamah Chasbulloh
3) Ny. Hj. Wardah Shomitah
4) Ny. Hj. Hanifaah Muyassaroh, Sag., M.Si.
5 Ny. Hj . Wi dadat ul oUlya, S. Ag., M.
b. Dewan Pengawas
1) Ny. Muflikhsh
2 Ny. Hj . , AMaoéri f ah
3) Ny. Hj. Kharisatul Ulwiyah,A.Mk.
49 Ny Wirdianul Ul um, s. Psi.
5) Ny. Elok Faigoh
6) Ny. UnaisahAH
7) Ny. Fasihatun Mstammimah, AH
c. Dewan Pelaksandyai
1) Ny. Hj. Haizah
2) Ny. Hj. Wijhatu Amalina, S.Ag
3) Ny. Manarotul Baidlo, AH
4) Ny. Masqurrotul Aeni
5) Ny. Hj. Mangunah, AH
6) Ny.Aufinida Sholikhah
7) Ny. Wihdatul Husna, S.S

8) Ny. Munjiyatun
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d. Struktur Pegurus Rlaksana PPAI Putri

1) MPP : Usth. Amaida Tusihana D, S.Sy
2) Ketua Umum : Usth. Khusnul Muslikhah S.E
3) Sekertaris Umum : Usth. Wisda Innarotuduja, S.Pd.,
AH
4) Biro Pendidikan : Usth. Melia Setyarini, S.Pd
5) Biro KeamanandanHumas Ust h. AnniAdaul A6 mal

6) Biro Sarpras dan Kebersihan: Usth. Zakiyaturroyani
7) Biro Kesehatan : Usth. Kuni Afifah Amalina
3. Santri Pondok Pesantren-Alhy a o6 Ul umaddi n
Jumlah santri Pondok PesantrenlAhya o6 Ul umaddi n, Ke
Cilacap sat ini mengalami perkembangan yang cukup signifilari tahun
ke tahun. santri yang berada di Pondok PesantrdntAly a o6 U] umaddi i
minimal adalah lulusan SD atau MI sederajat. Mereka diwajibkan
mengikuti seluruh kegiatan yang telah diprogramkan oleh pesantren seperti
halnya shalat berjamaah, mujahadetighosah, diniyah dan pengajian
kitab kuning. Selain itu, santri juga ditekankan mengikuti aktifitas rutin,
seperti halnya pembacaan ratiban, takror, nadzoman dan pembacaan tahlil.
Adapun jumlah santri Pondok PesantrenrlAhya o6 Ul umaddi i
Kesugihan Cilaap pada tahun ajaran 202022 adala sebagai beutk

(Setiarini, 2021)
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Tabel 4.1

Juml ah santr.i Pondok Pesantren Al
No. Santri Putra Putri Jumlah
1. | Tahfidz 24 54 78
2. | SLTP 308 337 645
3. | SLTA 190 297 487
4. | Mahasiswa 46 67 113
5. | Ndalem 76 21 97
Jumlah 1.400

4. Sarana dan Prasarana di Pondok PesaAtrénh y a 60 Ul umaddi n
Proses pembelajaran sebaik apapun, tentu tidak terlepas dari adanya
sarana dan prasarana yang mendukunglbanya proses tersebut. Hal ini
dikarenakan keberadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana menjadi
salah satu factor penentu keberhasilan suatu proses pembelajaran yakni
sebagai penunjang segala aktifitas yang telah diprogramkan oleh lembaga
tersebut. &rana dan prasarana dapat berupa fisik maupun non fisik. Sarana
fisik berupa bangunabangunan dan lainnya yang berupa materi.
Sementara itu, sarana non fisik berupa bimbingan maupun fikiran.
Berdasarkan wuraian diatas, Pondok
Kesugihan, Cilacap sebagai lembaga tentu memiliki seperangkat sarana
dan prasarana guna menunjang dalam pelaksanaan segala aktifitas
pesantren maupun kemasyarakatan. Adapun sarana dan prasarana yang

dibahas adalahasana fisik, antara lain yaitu:
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Tabel 4.2

Sarana dan prasarana Pondok
No Uraian Ada Tidak Jumlah
Ada

1. | Masjid a 1

2. | Aula Santri Putra a 1

3. | Aula Santri Putri a 1

4. | Perpustakaan a 1

5. | Koperasi Santri Putra a 1

6. | Koperasi Santri Putri a 1

7. | Komplek Santri Putrg a 1
Tahfidz

8. | Komplek Santri Putr a 1
Tahfidz

9. | Komplek Mahasiswa a 1
Putra

10. | Komplek Mahasiswi a 1
Putri

11. | Komplek SLTA Putra a 2

12. | Komplek SLTA Putri a 3

13. | Komplek SLTP Putra a 2

14. | Komplek SLTP Putri a 3

15. | Kantor Sekretariat Putra a 1

16. | Kantor Sekretariat Putri a 1

17. | Kamar Mandi Putra a 70

18. | KamarMandi Putri a 40
Jumlah 132
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5. Kegaiatn santri
Adapun kegiatan santri Pondok Pes
Kesugihan, Cilacap secara garis besar dikelompokkan menjadi 3 kegiatan,
yakni kegiatan pokok, kegiatan penunjang dan kegiatan pengembangan.
Berikut peneliti akan menjabarkan satu persatu:
a. Kegiatan Pokok
Kegiatan pokok pesantren merupakan berbagai kegiatan
pesantren yang telah dikonsep sebagai kegiatan wajib bagi santri
Pondok Pesantren Al l hyadul umaddi n,
ini merupakarkegiatan harian santri dan telah dilaksanakan dari awal
berdiri hingga sekarang, juga merupakan ciri khas dari Pondok
Pesantren Al | hyadul umaddi n, Ke s
diadakannya kegiatan pokok pesantren adalah sebagai upaya
pembekalan terhadap pasantri yang spesifik pada pendalaman ilmu
agama sebagai ciri khas pondok pesantren pada umumnya.
Adapun  kegiatan pokok Pondok Pesantren Al
l hyadul umaddi n, Kesugi han, Cilacap

adalah:
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1) Pengajian Al Qur 6an

Telah diterangkamleh para Hukama pada kitab Khazinatul

Asrar halaman 20: A Aadapun hak
orang tuanya yakni ada tiga, memberi nama yang baik setelah
dilahirkan, mengajarkan AQur 6 an ser t-a peng

pengertian tentang agama dan men
Berpijak dari itulah, maka Pondok Pesantren-IAla
OUl umadiin sebagai |l embaga yang di
mendidik putrgputrinya menyelenggarak&ajian AFQur 6 an yang
mana kajian tersebut wajib diikuti oleh semua santrilh4h
0 Ul u ma duguanndidakannya pengajian -@ur 6 an adal ah
sebagai berikut:
a) Santri dapat membaca dan melafalkan ayat sueQ Alr 6 a n
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
b) Santri dapat tergugar semangatnya untuk memahami ayat Al
Qur bdan
c) Santri dapat termotivasi untuk memahami karghn A#f
Qur 6an, kemudi an di harapkan mamp

menyalurkan pada masyarakat

Dalam pelaksanaan pengajian@lu r 6 a n Pondok Pes
Al-l hya 6Ul umaddin mempunyai tiga si
direalisasikan, yaitu sebagai beikut
a) Pengajia Juz O6A&Ahaiba Bi |

Pengajian Juz Amma BGhaib adalah pengajian®&u r 6 a n

dengan metode hafalan. Para santri diwajibkan untuk bersama
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b)

sama bel ajar membaca Juz 60 Amma

masingmasing, kemudian para santri diwajibkan untuk
menghafal Jub Amma dan menyetor kan
santri dituntu untuk hafal terlebih dahulu sebelum menghadap
kepada guruguna meenyetorkan hafalannya. Pengajian ini
ditargetkan dapat di selesaikan oleh antri dalam jangka waktu
satu tahun. adapun tujuan daileksanakannya pengajian Juz
0 A mm a-Ghaib adalah:
(1) Melatih santri untuk hafal suratan pendek dalar@Al r 6 a n
dan mengaplikasikannya dalam shalat lima waktu.
(2) Membekali santri agar gemar membaca dan menghafal Al
Qur 6an
Pengajan AQur 6 an Bin Nadzar
Pengapn Al-Qur 6 an Bin Nadza®Al- ad

Qur déan 30 Juz den@u@misuccAlQua dmen

kepac

al ah

mb a c

(Melihat mushal AIQur 6 an) di hadapan gur u,

Pengajian ini diperuntukkan bagi santri yang telah khatam Juz

Amma Bil-Ghaib. Adapun tujuan dadilaksanaknnya kegiatan

pengajan AAQur 6 an Bin Nadzar adal a

(1) Santri dapat membaca dan melafalkan -ayait AFQur;an
dengan baik dan benar

(2) Antri memiliki sanadmuttasil sampai Rasulullah SAW.

dalam membaca ADur 6 an
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(3) Santri mengetahui dan mempr&ktéin bacaan gharib,
didalam AlFQur aéan ter dapat beber apa
nampak dalam tulisan sehingga harus diperhatikan dan
menirukan bacaan guru.
c) Pengajian AIQu r 6 aGhailB i |
Pengajian AIQ u r 6 aGhailBaddlah sisitem pengajian Al
Qur 6 an Jailakkanakanydengan cara santri menghafal
dan menyetorkan seluruh hafalannya dkepada guru. Pengajian
ini hanya boleh dikaji bagi santri yang telah khatam pada
pengajian AIQu r 6 an Bi n Nadzar . Adapun
kompl ek Roudl ot ul pRlterselaunadajgla n g man
komplek yang dikhususkan bagi santri yang menhafalilr 6 a n .
Tujuan dari pengajian AQ u r 6 aGhailBanthara lain:
(1) Santridapat menhafal AQQur 6 an dan dapat mel ;

dengan baik dan benar sebagaimana dalam kaidah ilmu

tajwid.

(2) lharapkan santri mampu mendalami@lu r 6 a n mul ai d
il mu membaca, il mu tafsir, o6ulu
dil.

Santri yang telah hafal 30 Juz ®lhaib, khatam 30 Juz Bin
Nadzar dan JdGhab akadhmengikutiBvisuda pada
pringatan Haul Muassisad ulang tahun pondok pesantren yaitu

setigp malam 27 bulan Jumadil Akhir.
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2) Pengajian Sorogan

Pengajian Sorogan adalah pengajian kitab kuning yang
dilakukan dengan cara santri belajar kitabnya, meminta untuk
dibacakanoleh ustadz maupun ustadzahnya. kemadi#n akan
membaca kitab tersebut dengan bacaan yang sesuai dengan bacaan
yang telah disampaikan oleh ustadz atau ustadzahnya.

Program ini sangat membantu santri dalam membaca dan
memahami kitab kuning (kitab gundul), dikarenakan pengajian
sorogan cendang menerapkan pengajaran dengan melihat
kemampuan daya serap santri seperti halnya santri tidak
diperkenankan melanjutkan kitab selanjutnya sebelum khatam
dalam mengkaji sebuah kitab yang dapat dibuktikan dengan
tashihan terhadap dewan tashih. Sejauh pengajian sorogan
merupakan program unggulan di Pondok Pesantrelhy&
60Ul umaddi n, Kes ugi h akiab €and dikajia p . Ada

dalam pengajian sorogan sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Kitab -kitab Kajian Sorogan

No. Nama Kitab No. Nama Kitab

1 Safinatunnajah 7 Sulam Taufiq

2 Bajuri Sanusiyah 8 Bidayatul Hidayah

3 Qotrul Ghoits 9 | Tagrib

4 Dhuror Bahiyah 10 [Taodl i mul N
5 | Tijan Dhurori 11 | Fathul Qorib AtMuijib
6 Sulam Munajat

Adapaun tujuan dari pengajian $gan antara lain:

a) Santri diharapkan mampu membaca kitab kuning dengan baik
dan benar serta sesuai dengan kaidah Bahasa Arab.

b) Antri dapat menghafal banyak kosakata, sehingga santri dapat
membaca banyak kitab lainnya.

c) Santri dapat mengetahui dan memahamia carenerapkan
kaidahkkaidah Bahasa Arab dengan baik dalam membaca kitab
yang berbahasa Arab.

d) Santri mampu memahami isi kandungan kitab dengan baik,
yang kemudian mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari
hari.

3) Pengajian Bandungan
Pengajian bandungalalalpengajian yang dilakukan santri
dengan cara membawa kitab dan berbondmmglong menuju

majelis pengajian sang guru, untuk menyirdak menaknai kitab
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4)

yang dibawanya sesuai dengan yang telah dibacakan oleh sang

guru. Adapun tujuan dari pengajian bandungdalah:

a) Santri dapat memberi tanda baca, mengetahui kedudukan kata
serta memberikan makna

b) Santri mampu memahami kitab dengan baik dan benar serta
mampu mengamalkannya dalam kehidupan sétzai

Madrasah Diniyah

Kegiatan MADINAH merupakan ujung tombak
keberhasilan para santri dalam mengkaji berbagai disiplin ilmu

pengetahuan di Pondok Pesantren At y a 6 U] Kesogghdnd i n

Cilacap. Hal ini dikarenakan pada kajian di MADINAH, para santri

akan diajarkan berbagai bidang ilmu pengetahuan, seperti iimu

nahwu,ilmu saraf, ilmu tafsir, iimu hadits, ilmu mantiq, balaghah,
ilmu ushul Figh dan lain sebagainya. Adapun tujuan dari pengajian

Madrasah Diniyah (MADINAH) antara lain adalah:

a) Membantu para santri dala memahami kitab kuning yang
merupakan referensi pengeatain agama islam yang nantinya
akan emmpermudah santri untuk memahamQAlr 6 an dan
Al-Hadits

b) Sebagai salah satu sarana untuk mempermudah santri dalam

memahami ilmu alat (dasar ilmu pengetahuan)
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5) Takror Malam
Takror malam adalah pengajian yang dilaksanakaioik
mengulang pelajaran yang ada di MADINAH. Adapun takror
malam mini dilaksankan pada malam hari setelah kegiatan
pengajian selesaAdapun harapan dari dilaksanaknrigegiatan
takror malam ini adalah santri diharapkan lebih mematangkan lagi
materi yaig telah dikaji di MADIMAH.
b. Kegiatan Penunjang
Kegiatan penunjang Pondok Pesantred Al y a o6 Ul umaddi
adalah kegiatan yang direalisasikan sebagai upaya mendukung
terlaksananya kegiatan pokok pesantren. kegiatan penunjang ini
diharapkan mampu membekali santfengan bdragai macam
kemampuan penunjang yang akan sangat dibutuhkan di masyarakat.
Adapun jenigenis kegiatan penunjang antara lain:
1) Tabhlil
Tahlil adalah serangkaian doa yang disuseatemikian rupa
dengan tujuan memohon pertolongan dan permintagrhsamba
kepada Rabb nya. Adapun kegiatan Tahlil di Pondok Pesantren
Al-l hya o6Ul umaddin i ni direalisasi k
j umbat bertempat di masjid bagi
untuk santri putri. Tahlil ersebut diimami oleh pengasuh, dewan
kyai atau dewan nyai, atau oleh pengurus Pondok Pesantren Al

l hya oO6Ul umaddi n.
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2) Pengajian Selasaan
Pengajian selasaan adalah kegiatan pengajian yang
dil aksanakan di Pondok Pesantren ¢/
malam selasa. Adapun sistem pengajian adalagasemetode
ceramah. Bertempat di aula jadid untuk santri putra dan mushola
untuk santri putri yang diisi oleh dewan Kyai sesuai dengan yang
telah dijadwalkan. Tujuan dari dilaksanakannya pengajian
selasaan ini antara lain:
a) Sebagai sarana untuk memberikaatifasi, bimbingan dan
arahan dewan Kyai kepada santri secara santral.
b) Membekali santri tentang cara dakwah di masyarakat.
3) Rotiban
Rotiban adalah suatu kegiatan mujahadah bersama yang
dilakukan sebagai amalan rutin di Pondok Pesantren Al
| hyaoul ukegiatahi mi. adalah kegiatan khusus
dilaksanakan oleh santri putri yang dilaksanakan setiap setelah
sholat maghrib berjamaah, kecuali malam selasa dan malam
juméat. Adapun Ratiban yang dijad
Hadad, yang bertujuan sebagi berikut:
a) Memupuk kepribadian santri dalam bermujahadah dan
berdzikir untuk meningkatkan keimanan.

b) Amal an sebagai t hal ak bal ab.
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4)

5)

6)

Semabdan Al Qur 6an
Kegiatan semadéan Al Qur dédan mer ufg
har i jumbéat setelah shol ath subuh

dilafalkan oleh santri tahfidz atau Hafidz/hafidzah secara
bersamaan maupun bergantian. Santri putra bertempat di masijid
sementara santri putri bertempat di mushola dan masasijng
kompl ek. Adapum tujuan salah satu
Al Quadalaad untuk menjaga serta memperlancar hafalan
santri tahfidz dan untuk membantu santri dalam membaca Al
Qur 6an.
Bacaan Shalawat Al Barzanji

Kegiatan Bacaan Shalawat Al Barzanji di Pondok Pesantren
Al | hyadul umaddi n, merupakan kegi
Berzanji secara bersarsama dengan lantunan yang indah. Para
santri membaca kitab Al Berzanji
setelah melaksanakan shol at | syabd
oleh santri yang bertugas. Adapun tujuan dari kegiatan kegiatan
ini adalahuntuk memupuk rasa cinta santri kepada Rosulullah
SAW. dan sebagai bekal dalam bermasyarakat terkait kegiatan
keagamaan.
Khitabah (Pidato)

Khitabah merupakan suatu kegiatan santri yang

dispesifikkan untuk berlatih dakwah dengan cara ceramah.

69



7)

8)

Kegiatan Khia b a h di Pondok Pesantren A
dilaksanakan pada malam selasa setelah kegiatan pengajian
selasaan. Adapun santri akan dijadwal sebagai petugas khitabah

baik berupa MC, sambuta®,i r a@enaglsiMa u 6i zah Hasana
maupun doda. kuan gintuk melatih santriiuntdk e r t u |
berbicara didepan umum dan membekali santri untuk menjadi

mubalighyang handal.

Muhafazah
Muhafazah di Pondok Pesantren
merupakan kegiatan hafalhna f al an nadzam i | mu

dilaksanakan sebelum sholatbsih. Nadzarmadazam tersebut
dilantunkan dengan alunan lagu seshbahnar nazamtersebut.
Adapun salah satu tujuan dari kegiatan Muhafazah adalah sebagai
sarana dalam memfasilitasi santri dalam menguatkan hafalannya.
Takhasus Santri Baru
Takhasus santri Iba di Pondok Pesantren Al
| hyadul umaddin merupakan kegiat an
oleh santri yang baru. Adapun kegiatan ini dilaksanakan sebagai
tahap pembelajaran awal santri dalam mempelajari ilmu agama.
Adapun kegiatab takhasus santri baru berugadasaran ilmu

tajwid dan kegiatan niat ingsun ngaji.
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c. Kegiatan Pengembangan
Kegiatan pengembangan di Pondok Pesantren Al
| hyadul umaddin merupakan serangkai a
pada pengembangan diri santri, baik secara indivoidu maupun
komunita,yang mana kegiatan tersebut sebagai penunjang kegiatan
wajib. Adapun kegiatan pengembangan di Pondok Pesantren Al
| hyadul umaddin di kel ompokkan menj a
dan pengembangan keterampilan.
1) Pengembangan kepribadian
Pondok pesantren Al ynaéul umaddi n dal am m
santrinya tidak hanya dengan penguasaan ilmu agama saja,
namun juga memfasilitasi berbagai kegiatan untuk
mengembangkan potensi diri yang dimiliki oleh tt&gp santri.
Adapun pengembangan kepribadian di Pondok Pesantren Al
lhyadbul umaddi n adal ah:
a) |l KSA (Il katan Kelwuarga Santri Al
IKSA merupakan kegiatan organisasi santri yang telah
dikonsep untuk memfasilitasi santri dalam berorganisasi
yang berorientasi pada terjalinnya tali silaturahmi antara
santri dengan alum serta sebagai pengenalan terhadap
realitas masyaraka®dapun organisasi IKSA terbentuk
bercabangabang sesuai dengan kabupaten bagi santri yang

berada di Pondok Pesantren Al
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yang diselenggarakan oleh IKSA adalah kegiatan mgasi
masing daerah yang telah ditetapkan oleh Dewan Perwakilan
Cabang (DPC) dan disetujui oleh anggotanya.
b) HISAPSEHADA (Himpunan Santri Pecinta Seni Hadrah Al
Ihya)
c) PERSEPPA (Persatuan Sepak Bola Al Ihya)
d) Buletin Inspirasi
2) Pengembangan Keterampilan
a) Perlatiran Pertukangan Dan Bangunan
b) Perbengkelan
c) Pelatihan Menjahit Dan Bordir
d) Kelompok Santri Tani Milenial Al Thya
3) Fasilitas Penunjang Kegiatan Pengembangan
a) Perpustakaan Dar Al Hikmah
b) Laboratorium Komputer
c) Gedung Balai Latihan Kerja Santri

d) Unit Usaha Pesantr¢A. M. Misbahus Surur, 2020)

B. Hasil Uji Hipotesis
1. Hasil Nilai Mean dan StandareDisivariabel X( Taézi r Shal at J:
dan Variabel Y(Kedisiplinan Shalat Berjamaah)
a. Hasi | Ni | ai Mean dan St andanmaah)Def i si
Dal am mengumpul kan dat a tabdzir

menggunakan metode angket guna pengumpulan data. Berdasarkan
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hasil perhitungan statistik dengan menggunakan program output SPSS
(Statistical Program For Social Scinceersi 16.0maka nilai mea dan

nil ai standar devi si vari abel X (Ta
berikut:

Tabel 4.4
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Taodzir sk
) 109 54.00 87.00 74.1193 7.59474
jamaah

Valid N (listwise) | 109

Berdasarkan tabel output diatas, diketahui bahwa nilai minimal
variabelX ( Tadzi r s hal asemeptaramia mdk9gimala d al a h
variabel X adalah 8tan nilairataat a t adzir shal at | arm

1193, sehingga masuk dalam kateigdaik.

Tabel 4.5

Kategor.i Skoring Tabzir Shalat Ja
No Nilai Kategori

1 80-100 Sangat Baik

2 617 80 Baik

3 41-60 Cukup

4 217 40 Kurang

5 171 20 Kurang Baik
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b. Hasil Nilai Mean dan Standar Defigariabel Y (Kedisiplinan Shalat

Berjamaah)

Dalam mengumpulkan data kedisiplinan shalat berjamaah,

peneliti

menggunakan metode angket guna pengumpulan data.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan menggunakan program

outputSPSS $tatistical Prograntor Social Scinceversi 16.0maka

nilai mean dan nilai standar devisi variabel Y (kedisiplinan shalat

bejamaah) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kedisiplinan Shalat
) 109 25.00 43.00 36.5321 3.86956
Berjamaah
Valid N (listwise) 109

variabel Y (kedisiplinan shalat berjamaah) adé&&hsementaranilai

Berdasarkan tabel output diatas, diketahui bahwa nilai minimal

maksimal variabel Y adalad8, dan nilairatae at a t ad z i

adalah36,5321, sehingga masuk dalam kategdangat Baik

Tabel 4.7
Kategori Skoring Kedisiplinan Shalat Berjamaah (Variabel Y)

No Nilai Kategori

1 3371 40 Sangat Baik
2 25-32 Baik

3 1771 24 Cukuw

4 971 16 Kurang

5 17 8 Kurang Baik
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2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran
data yang diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.
(Gatut Pramesti, 2017, 5). Suadatadapat diketahui earmal atau
tidak yakni dengan melihat nilai signifikansi yang diperoleh melalui
uji normalitas menggunakalkolomogrovSmirnovdengan bantuan
SPSS &tatistical Program For Social Scincerersi 16.0dengan

ketentuan jika nilai Sig > taraf sig (0,05) makaadaerdistribuis

normal.
Tabel 4.8
One-Sample Kolmogorov+Smirnov Test
Tadzir Kedisiplinan Shalat
Jamaah Berjamaah
N 109 109]
Normal Parameters? Mean 74.1193 36.5321
Std. Deviation 7.59474 3.86956
Most Extreme Absolute .093 126
Differences Positive 055 078
Negative -.093 -.126
Kolmogorov-Smirnov Z .969 1.317|
Asymp. Sig. (2-tailed) .305 .062

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil outputKolomogro¥Smirnov nilai
signifi kan unrtshalat jamaal0j3Gb ldan lvariabel 6 z |

kedisiplinan shalat berjamadh062 Karenanilai sgnifikan lebih
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besar dari 0.05maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusinormal
Uji Linieritas

Uji linieritas adalah pengujian yang bertujuan untuk
mergetahui apakah hubungan antara variabel X dengan variabel Y
linier atau tidak.Perhitungan linieritas digunakan untuk menetahui
prediktor data perubah bebas berhubungan secara linier atau tidak
dengan perubah terikat linieDapatdikatakan memiliki huburan
antara dua variabel yag linier apabila signifikan lebih dari 0,05. (Dwi
Priyanto,2017,95)

Tabel 4.9
ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.

TAKZIRSHOLATJ Between (Combine

AMAAH * Groups d)
KEDISIPLINANSH Linearity | 230.160[ 1| 230.160| 4.405 .039
OLATBERJAMAA
H Deviation
from 1296.380| 17| 76.258| 1.459 129
Linearity
Within Groups 4702.910( 90 52.255
Total 6229.450( 108

1526.540| 18| 84.808]1.623 .071

Berdasarkan outpusPSS $tatistical Program For Social
Scnce versi 16.0diatas, diperolemilai deviation from Linearity

Sig. adalah 0,129Maka nilai signifikan 0,129> 0,05, artinya

terdapat hubungan | inier secar a
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shalat jamaah (X) dengan variabel kedisiplianan shalat beafama
(Y).
3. Uji Hipotesisi

a. Uji Regresi Sederhana

Analisis tentang pengarum a 6 z i r Shal at Jamaah

Kedisiplinan Shalat Berjamaah santri Pondok Pesantrethyal

OUl umaddi menggunakan amengansi s
menggunakan bantuan progr&mSS $tatistical Program For Social
Scincé versi 16.0 Hal pertama yang dilakukan adaladebagai
berikut:

1) Model Regresi (ANOVA)

Tabel 4.10
ANOVAD
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
“Regression 59.749 1 59.749( 4.105 .0472
Residual 1557.389 107 14.555
Total 1617.138 108
a. Predictors: (Constant), Ta6 zi r shal at j am

b. Dependent Variable: Kedisiplinan shalat berjamaah

Pada bagian ini tabel menjelaskan apakah ada pengaruh
yang nyata (signifikan) antara varialiela 6 zi r s hal at
terhadap variabel kedisiplinan shalat berjamagh Dari output
tersebut terlihat bahwa F hitung 4,105 dengan tingkat

signifikansi / probilitagd,047 <0,05, maka model regresi dapat
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dipakai untuk memprediksi variabel kedisiEn shalat

berjamaah (Y).

2) Model RegresiKonstata (k)

Tabel 4.11
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 29.231 3.652 8.003 .000
Tabdzir Shhal a .098 .049 .190] 2.007 .047

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Shalat Berjamaah

Pada tabeCoefficient pada kolom B pada Constant (a)

adalah29,231, sedangkan nil ai adalah z r i s h

0,098 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis
Y=a+ bX
Y = 29,213 + 0,09&

Dimana:

Y = Kedisiplinaan Shalat Berjamaah

X = Tadbdzir Shal at Berjamaah

Koefisien b dinamakan arah regresi dan menyatakan
perubahan rateata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X

sebesar satu satuan. Perubahan ini nadsanpertambahan bila b

bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negative. Sehingga

dari persamaan tersebut dapaegemahkan bahwa kedisipan
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shalat berjamaah (variabel Y) akan mengalami perubahan apabila
ditambah dengan interpretasi 29,273 daa 6 z i r shal at
(variabel Y) ditingkatkan 0,098.

Selain nenggambarkan persamaan regresi, hasil dari uiji
regresi sederhana ini juga menampilkan uji signifikan dengan uiji
t yaitu mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan)
antara variabel Xerhadap Variabel YDengan hipotesis pada
peneltian ini yaitu :

Ho = Tidak ada pengamaalterzadap ar a
Kedisiplinan Shalat Berjamaah

Ha = Ada pengaruh antara Tabzi
Kedisiplinan Shalat Berjamaah.

Dari tabel ANO/A dan Cofficients diatas diketahui
balwa taraf signifikan adalah @7. Dari output diatas dapat
diketahui nilai t hitung 2,007 Dengan derajat bebas (dfiN=2
= 362 = 34 Dari tabel ditemukan t tabel sebesar 1,691.
Berdasarkan hasil tersebut makaitung >t tabel (2,007 >
1,691) Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
pengar uh yang sz ghalatfam&h terhadapt ar a
kedigplinan shalat berjamaahDan dapat diketahui nilai
signifikasi /probability kurang dari taraf 0,05 yamgenandakan
bahwaP-Valui (0,047 < Sig (0,05) makaterdapat pengaruh

yang signifikan ant ar ateagapi abel
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kedisiplinan shalat berjamaah santri Pondok PesantrdhyAl
OUl umaddi n.
C. Pembahasan

Penelitan ini dilaksanakan denganuan untuk magetahuiseberapa
besaspengaruh tadzir shalat jamaah ter ha:i
santri Pondok Pesantren-Alh y a 6 U | Pgpodasdpenelitian ini adah
santri yang pernah di kenai 1BQdengman t aodz
sampel yang digunakan berjumlah 109 santri

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh dua variabel
yaitu variabel Tadzir Shal an Shilamaah (]
Berjamaah (Y)datat a 6 zi r s h a lkaisiplinanessimakatabgamabiha n
diperoleh satlah santri mengerjakan angkeing telah disediakan. Di bawah
ini ditampilkan ringkasan data hasil penelitian.

Data ini akan mengetahtia 6 z i r s h a kedlisiplina shalata h d an
berjamaah. Dalam penelitian ini angket yang digunakiatah angket tertutup
dengan s o a | unt uk t abegumtah 25 Ihuditlaa kedigiphnema a h
shalat berjamaathengan jumlah 11 butir soal, sehgjagtotal angket berjumlah
36 sal. Skor yamy digunakan dalam angket adalah berkisar antara 1 sampai 5
skor.

Berdasarkandata hasil penelitian, rataat a p e nzby shalatan t a o
jamaah Pondok Pesantren All hy a 0 Ulsebesard7d,1193al ini
menunj ukkan bahwa pember i alalamtkatedarii r s h al

Baik.
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Kemudian dari hasil perhitungan ratsta Kkedisiplinan shalat
berjamaahsantri Pondok Pesantren Al h yldumatldin sebesar36,5321
maka kedisiplinan shalat berjamaah santri Pondok PesantrdhyaAl
0 Wimaddin temasuk dalam kategori Sangat Baik.

Setelah diketahui ratata masingnasing vambel, langkah
selanjutnya adalah analisis Wipotesis dengan menggunakan uji regresi
sederhanaBerdasarkan hasil pengujian dari uji regresi deaies dengan
menggunakan bantuan progr&RSS $tatistical Program For Social Scince
versi 16.(ahwa F hitng = 4,105 dengan tingksignifikansi / probilitas 0,047
yang tidak lebih besar dari 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel kedisiplinan shalat berjamaah (Y).

Selain nenggambarkan persamaan regresi, hasil dari uji regresi
sedehana ini jJuga menampilkan uji signifikan dengan uji t yaitu mengetahui
apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara variabel X terhadap
Variabel Y. Dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu :

Ho = Tidak ada peng amaathtertaapKedisiphnarr a 6 z i r
Shalat Berjamaah

Ha = Ada pengaruh antara Tabzir Shal at
Berjamaah.

Dandidapatkan hasil uji analisisgeesi sederhana yaitu Y = 28912+
0,098X dengan artian bahwerdapatubungarantara a 6 z it jamasth(Cd)| a
dengarkedisiplinan shalat berjamaah (Y) dimdtaefisien b dinamakan arah

regresi dan menyatakan perubahanrata variabel Y untuk setiap perubahan
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variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b
bertanda positifdan penurunan bila b bertanda negative. Sehingga dari
persamaan tersebut dapat diterjemahkan bahwa kedisiplianan shalat berjamaah
(variabel Y) akan mengalami perubahan apabti@nabah dengan interpretasi
29,8B83ldan taodzir shal atgkgtkam@®@Bbandketahuii abel Y
nilai t hitung = 2,007dengan derajat bebas (df) =2N= 362 = 34 Dari tabel
ditemukan t tabel sebesar 1,691. Berdasarkan hasil tersebut maka t hitung >t
tabel (2,007 > 1,691) Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya tewuht
pengar uh yang szr ghalat fam&h terhadap tkeginan t a 6
shalat berjamaah. Dan dapat diketahui nilai signifikasi / probability kurang dari
taraf 0,05 yang menandakan bahw&/d&ui (0,047) < Sig (0,05), maka
terdapat pengaruh yang g ni f i kan antara variabel
terhadap kedisiplinan shalat berjamaah santri Pondok PesantrityaAl

OUl umaddi n.

Adapun beberapa faktor yang menyeb
berpengaruh positif terhadap kedisiplinan shalat berjamaarhgoalarapan
sistem tadzir atau pemberian hukuman
melangatata tertib shalat berjamaabsuadengan penerapan dan tepat dalam
penetapannya, makel ini dapat mendisiplinkan kedisiplian shalat berjamaah
santri putri Pondo Pesantren Al hy a ¢ U Ikhusasngadasraima putri
Pemberian hukuman juga dijatuhkan &g santri bukan karena rasa dendam,

akan tetapi didasari oleh rasa kasih sayang dan sikap peduli dari seorang
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ustadzah atau pengurus agar santrinya tidak melakuaikéal yang melanggar
tata tertib dan tidak mengulangi kesalahannya.

Selain itu pemahaman santri terhaddpa 6 z i r shal at j am
kedisiplinan shalat beramaah Bahwa tuj uan pemberian t
membuat santri jera, tetapi lebih memberikan geamean dan menyadarkan
santri mengenai hal yang dilakukan itu tidak sesuai dengan tata tertib dan
norma yang berlaku di lingkungan pesantiéemudianpemaharan santri
terhadap pentingnya melaksanakan shalat jamaah adadhhlat yang
dikerjakan dalam waktwaktu tertentu dapat membentuk disiplin yang kuat
pada seseorang dan melatimganaan disiplin diri sendirMelaksanakan
shalat secara berjamaah padhktunya akan menumbuhk&abiasaan secara
secara teratur.

Shalat berjamaah memberikan berbagai kemstiaan bagi siapa saja
yang menjalankannya, teama kepada orang yang menjgdannya dengan
disiplin. Seseorang menginginkan disiplin, maka harus membiasakan diri tepat
waktu dalam segala aktifitas.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sudah dilaksanakdengan semaksimal mungkin dengan
mengggunakan prosedur yang tepat agar data yang diperoleh mencerminkan
keadaan yang sebenarnya, namun penelitian ini masih memiliki keterbatasan.
Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yaitu:

1. Jumlah responden yanparya 109 orang, tentunya masih kurang

meggambarkan keadaan yang sesungguhnya.
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2. Subjek penelitian hanyasantri putri Pondok Pesantren -Wlya

0 Ul u mavdnd) manantara peraturan santri putra dan putri dalam hal

shalat jamaah berbeda. Peraturan yang bewiakutra, shalat jamaah

di wajibkan namun tidak dikenai sanks
di adakan tadzir shalat jamaah. Unt uk
akan diteliti hanya santri Putri.

. ObjekPenelitian interfokuspadakedisiplinan jamaah sttat farchu santri

vang telh di kenai tabzir shalat jamaah Kk
meneliti tentang kedigplian jamaah shalat fahd sajadan subjeknya pun

hanya santriputri yang sudah pernamelanggar sekaligusliberikan

hukuman kategori pelanggarahalat jamaabh.

. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden
melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya. Hal inerjadi karena perbedaan pemikiraanggapan dan
pemahaman yang berbeda dari tiapponden, juga faktor lain seperti

faktor keujuran dalam pengisian pxypat responden dalam kuesioner.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar kan hasi | pembahasan menge

terhadap Kedisiman Shalat Berjamaah Santri pondok Pesantéklhya

0 Ul u ma $Setklahndata dari hasil penelitian diolah menggunakan SPSS 16.0

dapat écambil kesimpulan sebagai berikut

1. Pemberian hukuman yang dilakukan oleh para pengurus pondok Pesantren
Al-l hya oO6Ul umaddi n bErefatumgndibila Bhergpanl a c a p
sistem tadzir atau pemberian hukuman
melangar tata tertib shalat berjamaah sesuai dengan penerapan dan tepat
dalam penetapannya, maka hal ini dapat mendisiplinkan kedisiplian shalat
berjamaah santri putri PondokdRetren Al hya o6 Ul umaddi n.

2. Tingkat kedisiplinan shalat berjamaah santri putri Pondok Pesantren Al
|l hya 6Ul umaddin masuk dal am kategor.
dengan meliat nilai ratarata kedisiplinarshalat berjamaah santri yakni
36,5321

3. Terdapat pengaruh yang signifikan an
kedisiplinan shalat berjamaah santri putri Pondok Pesantrdhyal
6 Ul u maatnidyiaitu dapadibuktikan dengapersamaan garis regresi
Y= 29,231 + 0,098X dengan hasil F hitung =4,026 dengan tingka
signifikansi/ probilitas 0,04yang tidak lebih besar dari 0,05, maka model

regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel kedisiplinan shalat
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berjamaah (Y)Dan dapat diketahui nilai t hitung2;007, dengan derajat
bebas (df) =N2 = 36-2 = 34 Dari tabel ditemukan t tabel sebesar 1,691.
Berdasarkan hasil tersebut maka t hitung > t tabel (2,007 > 1,691). Maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan
a nt azirshalatgaénaah terhadap kediman shaht berjamaah. Dan
dapat diketahui nilai signifikasi / probability kurang dari taraf 0,05 yang
menandakan bahwaVPalui (0,047) < Sig (0,05), maka terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel Taodzi
shalat berjamdasantri Pondok PesantrenrAlhy a 6 Ul umaddi n.
B. Implikasi
Berdasarkan hasipenelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi
secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Tadbzir shalat jamaah mempengaruhi
santriPondok Pesantren Ahya 'Ulumaddin yakni padpenerapan sistem
t a 6 z i sesuar demggn penerapan dan tepat dalam penetapSentga
pemahamarsantri atapp e mber i an t a6 z bantritdndang p e ma h ¢
pentingnya melaksanakan shalat fardhu secara leajarDiharapkan
kepada ustadzah atau pengurus bidang igdwad untuk lebih
meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaahtri putriPondok Pesantren

Al-lIhya 'Ulumaddin
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2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan musyrifah dan
penguus bidang pendidikan untuk memperkah kembali pengaruh
tadzir shalat |jamaah terhadap kedi si
Pondok Pesantren Ahya 'Ulumaddimagaristigomah dalam menjalankan
ibadah shalat fardhuaypg dikerjakan secara berjamaah.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat
diajukan:
1. Bagi Pengurus Bidang Pendidikan

Diharapkan kepada pengurus bidang pendidikan untuk lebih teliti

dalam mengawasi para santri dalam melaksansikalat berjamaah.
2. Bagi Pengurus kaplek (Musyrifah)

Diharapkan semua pengurus komplek (Musyrifabptuk
senantiasa membimbing dan mendampingi para santri supaya peraturan
dan tata tertib pesantren dapat terjaga dan dilaksanakan dengan baik oleh
para santri, terkhusus shalat jamaah, kasdradat jamaah adalah amal
baik, dan amal baik hendaklah dilaksanakan secara terus menerus dan
teratur. Begitupun dengan sahalat jamaah hendaknya dilakukan secara
terus menerus dan teratur. Dengan demikian santri akan terbiasa
melakukan hahal baik dikaenakan sudah istigomah dalam

melakukannya.
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Santri

Diharapkan seluruh santri putri Pondok Pesantren-Idya
0 Ul u mdadtgadgperatiran dan tata tertib pesantremkhususpada
peraturan wajibnyahalat jamaah, karesaalat jamaah adalah amal baik,
dan amal baik hendaklah dilaksanakan secara terus menerus dan teratur.
Begitupun dengan sahalat jamaah hendaknya dilakukan secara terus
menerus dan teratur. Dengan demikian sgmthii Pondok Pesantren Al
| hya ¢ Uhkkamerblada melakukan Hadl bak dikarenakan sudah

istigomah dalam melakukannya.

88



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Aziz. 2019 Shalat Menurut Praltek Yang BijaKaranganyar: CV Pupa
Media.

Al-Hafizh, a. A. 2012 Al-Qur'an Per Kata Tajwid Warna Robbaniakarta:
Surprise.

Anwar, D. S. 2016 Quality Student of Muslim Achieveme¥iyasan Do'a Para
Wali.

Arikunto. 2014 Penelitian Suatu Pendekatan Praktikkarta: Rineka Cipta.

2012 DasarDasar Evaluasi Pendidikadakarta: Bumi Aksara.

Badrudin Hasyim. 2012Misteri KeduaBelah Tangan dalam Shalat, Zikir, dan
Doa.Jakarta: Penebar Swadaya Grup.

Basori, M. 2017Kdisplinan Shalat erjamaah Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di
Sekolah Menengah Atas Pondok Modern Selamat KeBdalarang.

Danim, S. 2011Pengembangan Profesi Guidakarta: Knecana Media.

Gaza, M. 2012Bijak Menghukum Siswa: Pedoman Pendidikan Tanpa Kekerasan.
Yogyakarta: ArfRuzz Media.

PramestiGetut 2017 Statistik Penelitian dengan SPSS 2Zakarta: PT Elex Media
Kompitundo.

Ghozali, I. (2018)Aplikasi AnalisisMultivariate SPSS 25Semarang: Universitas
Diponegoro.

Husain. 2021Pembelajaran Materi PendidikaMedan: CV. Pusdikra Mitra jaya.

Irfan, M. N., & Maysaroh. 2014&iqgih Jinayah.Jakarta: Amzah.

Khamid, M. M. 275 H unan Abi Dhaud (Hadits No 495Beirut: Maktabah
Ngarsiah.

Khumaidah & Amika. 201.7Penerapan Ta'zir terhadap Pola Perilaku Sdntmal
Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Yogyakadta

Lindawati. (2019). Hubungan Punishmant dan kedidisiplinan shalat berjamaah
pada santri di dayah rdern darul ulum banda ace®kripsi 14-16.

Mahfud, R. 2011 Pendidikan Agama Islanjakarta: Erlangga.

Maunah, B. 2009Tradisi Intelektual SantriYogyakarta: Teras.

89



A. M. Surur Misbahus. 2020. Agenda Santri PP.-IMYA 'ULUMADDIN
(Biografi Muasis, Praf Pondok Pesantren, Kitab Niat Ingsun Ngaji, dan
Kumpulan Doa). Cilacap: lhya Media.

Muchtar, A. B. 2016Kisi-kisi Mutiara Renungan Spiritual (Mozaik SMS Pencerah
Qalbu). Yogyakarta: Deepublish.

Muhammad Misbah, d. 202Metode dan Pendekatan dalam SyarBadis.
Malang: Ahlimedia Press.

Murtadlo, e. A. 2015Pesantren dan Reproduksi Ulam@angerang: Pustaka
Cendikia Muda.

Nana Sudjana. 2010untunan Penyususnan Karya lImiddandung: Sinar Baru
Algesino.

Ngainun Naim. 2012Character Building.Yogyakara: Ar-Ruzz Media.

Nuhuyanan, A. K. 2011Pedoman dan Tuntunan Shalat Lengk#gkarta: Gema
Insani.

Paturrohman, |. 2012Peran Pendidikan Pondok Pesantren dalam Perbaikan
Kondisi Keberagaman di Lingkungadakarta: Bumi Aksara.

Raswad, M. 201127 Keutammaan Shalat Berjamaah Di MasjidJakarta:
PUSTAKA AL-KAUTAS.

Rendusara, M. K. 201Ghalat Berama'ah keutamaan, Manfaat dan Hukumnya.
Indonesia: Islamhouse.

Riyanto. 2010Metodologi Penelitian Pendidikagsurabaya: Penerbit SIC.

Saidah, L. 2016TradisiTa0 zi r an di Pondok Pesantrean
Lamomgan Jawa TimuBurabaya: Anto Unairdot Net.

Setiarini, M interview. 2021 "Profil Pondok Pesantren Ahya 'Ulumadiin
Kesugihan Cilacap"Cilacap. (Wawancara oleh Penulis pada tanggal 12
Juli, Pukul14.00 WIB)

Sholehudin, W. S. 2014Shalat Berjamaah dan PermasalahnnyBandung:
Tafakur (kelompok HUMANIORA).

Siregar, S. 2015statistik Terapan untuk Perguruan Tinggakarta: Prenadamedia.

Sodik, S. S. 2015Dasar Metodologi PenelitianYogyakarta: Literasi Media
Publishing.

90



Sudijono, A. 2010Pengantar Statistik Pendidikadakarta: Rajaali Pers.
Sugiyono. 2010Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&UBandung:
Alfabeta.
2011 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&DBandung:
Alfabeta.
2015 Dasar Metodologi Penelitian.Yogyakarta: Litersai Media
Publishing.
2018 Metode penelitian KuantitatiBandung: Alfabeta.
Suharsimi Arikunto. 2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka @ta.
Sujcko Efferin & Bonnie Soeherman. 2018eni perang Sun Zi dan Sistem
Pegendalian Manajemejakarta: PT Elex Media Kompitundo.
Sumiyati. 2010Metode Pembelajaraidandung: CV Wacana Prima.
Takdir, M. 2018 Modernisasi Kurikulum PesantreMogyakart: IRCiSoD.
Thohari, F. 2018 Hadis Ahkam: Kajian Hadishadis Hukum Pidana Islam.
Yogyakarta: DEEPUBLISH.
Umi Zulfa. (2010) Metode Penelitian Pendidikaogyakarta: Cahaya [Imu.
(2019).Modul Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skrigslacap: lhy
Media.

91



LAMPIRAN
Lampiran 1
AngketTadzir Shal at Jamaah (Variabel

Nama
Komplek
Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pernyatagpernyataan dengan cermat yang ada pada kolom di
bawah ini!

2. Ber i | ah padajawhban gada)salah satu kolom yang tersedia.

3. Adapun jawaban tersebut terdiri dari:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS  =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

4. Dalam setiap pernyataan tidak ada jawaban yang benar maupun salah, jadi
sebsa mungkin yang dipilih adalah jawaban yang paling tepat dan yang
paling sesuai dengan anda.

5. Jawaban yang anda berikan terjamin kerahasiaannya, jawaban anda
merupakan informasi yang sangat berarti, oleh karena itu kelengkapan
pengisian angket dan kejujaralalam menjawab pernyataparnyataan
sangat peneliti harapkan.

6. Jawablah dengan jujur dan teliti pernyatg&nnyataan dibawah ini dan
tanpa terpengaruh oleh jawaban tefteman.

Tes Penelitian (Variabel X)
No. Pernyataan SS| S | TS | STS

1. | Pengurus memberikdrukuman yang sesuai

dengan pelanggaran shalat berjamaah

2. | Pengurus selalu mengawasi anda dalam

kegiatan shalat berjamaah
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Pengurus dalam memberikan hukuman bagi

pelanggar shalat berjamaah bersifat mendidi

Pengurus dalam memberikan hukunbagi
pelanggar shalat jamaah tujuannya adalah a
pelanggar jera atau tidak mengulangi

pelanggaran tersebut

Pengurus dalam memberikan hukuaman
tujuannya adalah agar orang lain tidak menir

perbuatan si pelanggar

Pengurus adil dalam memberikankuman bag

pelanggar shalat berjamaah

Pengurus pernah memberikan hukuman yan
tidak sesuai dengan pelangaran shalat

berjamaah

Pengurus tidak adil dalam memebrikan
hukuman bagi pelanggar shalat berjamaah

Saya menyadari kesalahan ketilaedi

hukuman

10.

Saya mengerti sebab mengapa saya diberi
hukuman setelah melakukan pelanggaran sh

berjamaah

11

Saya tidak menyadari mengapa saya diberi

hukuman

12

Saya tidak mengerti dengan maksud hukumg

yang saya terima

13.

Pengurus tenangalam memeberikan hukuma

14.

Pengurus santun dan tidak emosional dalam

memberikan hukuman

15.

Ada pengurus yang tidak tenang dalam

memebrikan hukuman
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16.

Ada pengurus yang marah dan emosional dg

memberikan hukuman

17.

Saya mendapatkan penjedagentang

kesalahan yang saya perbuat dari pengurus

18.

Saya tidak mendapatkan penjelasan kenapa

diberi hukuman

109.

Saya berjanji untuk tidak melakukan kesalah

yang sama lagi

20.

Saya sadar dan tidak akan melakukan kesalg
yang sama lagi mya dengan diperingati dan

dinasehati

21

Saya akan mengulangi kesalahan yang samj

lagi

22,

Saya setuju dengan adanya hukuman shalat

berjamaah

23.

Saya tidak setuju dengan adanya hukuman

shalat berjamaah

24,

Saya tidak menghiraukan peringatan ketlaya
melakukan pelanggaran shalat berjamaah

25,

Saya mendapat sanksi ketika meninggalkan

shalat berjamaabh tiga kali dalam satu minggt
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Lampiran 2

Nama

Angket Kedisiplinan Shalat Jamaah (Variabel Y)

Komplek

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pernyatagpernyataan dengan cermat yang ada pada kolom di
bawabh ini!

2. Ber i | ah padajawhban gada)salah satu kolom yang tersedia.

3. Adapun jawaban tersebut terdiri dari:
Selalu Kadangkadang
Sering Tidak pernah

Dalam setip pernyataan tidak ada jawaban yang benar maupun salah, jadi
sebisa mungkin yang dipilih adalah jawaban yang paling tepat dan yang
paling sesuai dengan anda.

Jawaban yang anda berikan terjamin kerahasiaannya, jawaban anda
merupakan informasi yang sangatrdsé, oleh karena itu kelengkapan
pengisian angket dan kejujuran dalam menjawab pernyperayataan
sangat peneliti harapkan.

Jawablah dengan jujur dan teliti pernyatpannyataan dibawah ini dan

tanpa terpengaruh oleh jawaban terteman.

Tes Penilaian Variabel Y

No.

Pernyataan Selalu| Sering | Kadang- | Tidak
kadang | pernah

Saya selalu melaksanakan shalg

fardhu secara berjamaah

2. | Saya mengisi absen shalat jamal
setelah selesai shalat berjamaal
3. | Saya tidak mengisi absen shalat

jamaah
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4. | Sayatidak pernah alpa dalam
melaksanakan shalat berjamaah

5. | Saya pernah tidak melaksanakal
shalat berjamaah

6. | Saya semangat dalam
menjalankan shalat berjamaah

7. | Saya merasa bosan mengerjakal
shalat berjamaah

8. | Saya mengerjakan shalat
berjamaahepat waktu

9. | Saya selalu mengerjakan shalat
berjamaah di tempat yang sudah
disediakan Pesantren

10. | Saya tidak mengerjakan shalat
berjamaah di tempat yang sudah
disediakan Pesantren

11 | Saya selalu mengikuti dzikir

setelah shalat sampai selesai
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Lampiran 3

Daftar Nilai angket Variabel X

Skor Item Soal

No Nama Jml
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 X1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 70
2 X2 3 2 1 1 1 4 1 4 1 2 4 3 3 3 1 3 54
3 X3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 83
4 X4 3 4 4 3 2 1 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 77
5 X5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 68
6 X6 3 3 3 3 1 4 1 3 2 3 3 3 2 4 1 2 62
7 X7 2 1 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 2 2 3 63
8 X8 4 3 1 2 1 1 1 4 4 4 4 3 4 3 2 4 70
9 X9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 76
10 X10 2 3 2 2 1 2 1 3 1 3 3 2 3 3 2 2 56
11 X11 2 4 3 1 4 3 4 2 3 4 3 3 2 4 1 3 69
12 X12 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 1 3 4 2 3 82
13 X13 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 1 3 68
14 X14 4 1 1 4 4 1 1 4 1 4 4 3 4 4 2 4 76
15 X15 2 1 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 4 2 4 2 62
16 X16 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 73
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17

X17

80

18

X18

64

19

X19

74

20

X20

67

21

X21

66

22

X22

66

23

X23

72

24

X24

82

25

X25

81

26

X26

71

27

X27

75

28

X28

62

29

X29

75

30

X30

e

31

X31

80

32

X32

71

33

X33

82

34

X34

73

35

X35

73

36

X36

84

37

X37

75

98




38

X38

72

39

X39

73

40

X40

81

41

X41

80

42

X42

79

43

X43

82

44

X44

85

45

X45

79

46

X46

86

a7

X47

81

48

X48

69

49

X49

63

50

X50

82

51

X51

85

52

X52

85

53

X53

80

54

X54

76

55

X55

81

56

X56

74

57

X57

7

58

X58

66
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59

X59

87

60

X60

86

61

X61

72

62

X62

84

63

X63

7

64

X64

76

65

X65

75

66

X66

72

67

X67

76

68

X68

63

69

X69

74

70

X70

81

71

X71

73

72

X72

73

73

X73

70

74

X74

78

75

X75

85

76

X76

81

7

X77

83

78

X78

73

79

X79

75
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80

X80

79

81

X81

65

82

X82

82

83

X83

76

84

X84

7

85

X85

81

86

X86

81

87

X87

59

88

X88

60

89

X89

62

90

X90

60

91

X91

78

92

X92

65

93

X93

78

94

X94

e

95

X95

85

96

X96

76

97

X97

86

98

X98

76

99

X99

70

100

X100

64
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101

X101

68

102

X102

73

103

X103

64

104

X104

75

105

X105

76

106

X106

76

107

X107

73

108

X108

70

109

X109

58
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Lampiran 4

Daftar Nilai AngketVariabel Y

Y1l

30

Y2

35

Y3

42

Y4

39

Y5

37

Y6

33

Y7

39

Y8

37

Y9

39

Y10

32

Y11

33

Y12

43

Y13

39

Y14

36

Y15

38

Y16

40

Y17

41

Y18

39

Y19

40

Y20

38

Y21

31

Y22

37

Y23

36

Y24

37

Y25

43

Y26

38

Y27

36

Y28

37

Y29

37

Y30

34

Y31

40

Y32

32

Y33

42

Y34

38

Y35

36

Y36

3 3 3 2 3 2
2 4 2 3 4 3
3 3 4 4 4 4
4 3 3 3 4 3
3 3 3 4 4 2
4 3 3 2 3 3
3 3 3 4 4 4
4 3 4 3 4 2
3 2 2 4 4 4
2 3 3 2 3 2
1 3 3 3 4 2
4 3 4 4 4 4
4 3 4 2 4 3
3 3 4 4 1 4
4 3 3 4 4 2
2 2 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4
4 3 3 3 4 4
4 3 4 4 4 3
4 3 3 4 2 3
2 3 3 2 3 2
4 3 3 2 4 3
3 3 3 3 4 3
3 2 3 4 3 4
4 3 4 4 4 4
3 1 4 4 3 4
4 3 3 3 4 2
3 3 3 3 3 3
4 3 4 3 3 2
3 3 3 4 4 2
4 3 4 4 4 4
2 2 2 4 4 3
4 3 3 4 4 4
4 3 3 4 4 3
3 3 3 4 3 2
3 3 3 3 4 2

38
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Y37

39

Y38

33

Y39

30

Y40

41

Y41l

33

Y42

41

Y43

38

Y44

41

Y45

34

Y46

40

Y47

41

Y48

41

Y49

36

Y50

36

Y51

38

Y52

41

Y53

34

Y54

26

Y55

38

Y56

37

Y57

29

Y58

33

Y59

37

Y60

34

Y61

32

Y62

33

Y63

36

Y64

34

Y65

26

Y66

33

Y67

31

Y68

35

Y69

35

Y70

28

Y71

31

Y72

41

Y73

40

Y74

38

Y75

39
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Y76

41

Y77

a1

Y78

34

Y79

40

Y80

40

Y81

38

Y82

37

Y83

37

Y84

39

Y85

41

Y86

39

Y87

37

Y88

33

Y89

36

Y90

39

Yol

36

Y92

37

Y93

37

Y94

42

Y95

38

Y96

41

Y97

27

Y98

25

Y99

35

Y100

41

Y101

34

Y102

35

Y103

34

Y104

40

Y105

38

Y106

36

Y107

37

Y108

39

Y109

33
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Lampiran 5

Dat a

o Ul

Z
o

Nama

Afi Salwa Azizah

Afra Ismailia

Alfi Kurniasih

Alifah Az-Zahra

Almira Diva Ayuningtias

Alya Melani

Amani Zakiyah

Amelia Dewi Yuniati
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Anggita Farihatun
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Anidatul Lutfiah
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Anindia Sari
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Anisa Nur Aida
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[
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Annida Imrotun Niswah
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Annisa Khoerul Najah

=
\‘

Ardianti Firdasari

=
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Arifa Amri

=
©

Arowinda Hapsari

N
o

Arum Indah

N
=

Arum Solihati

N
N

Asa Ultimaul Izati

N
w

Atika Ryfda Wahyuni

N
~

Aulia Wirdiatul Ulum

N
()]

Ayla Nur Kholis

N
(o))

Ayu Azzahro Ahmad

N
~

Azkiyah Nufus

N
(0]

Bunga Putri

N
(o)

Clara Priyatin

w
o

Debisa Natania

w
=

Desvita Fauziah

w
N

Dewi Awalurrohmah

W
w

Diah Rahmasari

w
s

Dini Solihati
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35

Dyah Maratus Sholihah

36

Faizah Setiani

37

FaizatuzZahro

38

Faiziana Binar

39

Fatiah Junita

40

Fauzi Wahyudi

41

Fauziah Hanifah

42

Feni Tri Rahayu

43

Fhinza Riskiya Putri

44

Fina Wistaqul

45

Firly Ajeng

46

Fitroh Lu'luah

a7

Gistania Atika

48

Hafiza Salwa

49

Hasna Maritsa

50

Huriatun Nauroh

51

Ika Safitri

52

Ika Sofa Sofiana

53

Intan Farida

54

Keysha Rahma Safitri

55

Laela Anjani

56

Lailatul Ramadani

57

Laora Ayu Egistin

58

Lidya Anisatuz Zalfa

59

Lutfia Azzahra

60

Marza Ayu Dian Put

61

Mena Suci Rahayu

62

Moza Amanda

63

Nabila Farena

64

Nabila Keysha Rahma

65

Nabila Puspita Sari

66

Naeli Qowiyul

67

Naeli Wahdatun

68

Nafisatul Umami

69

Naila Kamilata




70

Naila Naurotul

71

Nailu Zahrotul Muna

72

Nakiyatul AFMuna

73

Nayla Kenata

74

Ngatiatul Masruroh

75

Nida Az-Zain

76

Nur Fadhilah

77

Nur Isnaeni Amelia

78

Nur Laela Setyowati

79

Nur Ria Vika

80

Nurul Ulfah Sofiani

81

Olivia Yulianti

82

Puja Indah

83

Putri Jenijeta

84

Rahayu Eliana Putri

85

Rifa Deantari

86

Rdfiatul Qudsiyah

87

Rufinda Cahaya

88

Safira Mulya

89

Sahela Hidayah
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90

Salsabela

91

Salsabila Fadilah

92

Salwa Nur Azizah

93

Sandrea Irayati

94

Shantya Asih

95

Sinta Setyowati

96

Siti Zaenatul Laela

97

Siti Zaenatul Laela

98

Syafa AzZahra

99

Syifa Oktavia Kusuma

100

Syifa Usshodriyah

101

Tatu Thalita

102

Ulfah Zahrotun

103

Vivi Febriani

104

Wa Shofa Nafilah

105

Wanda Hamidah

106

Widia Safira

107

Zahra Artanti

108

Zahra Fertilisa

109

Zahwa Oktaviani




Lampiran 6

Lampiran Dokumentasi Penelitian

Pelaksanaaan Pengisian angket
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